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: Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam

Pelaksanaan Pemerintahan Desa

OUINS NIE B
o
c

)

bstrak

Skr|p5| ini bertujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana kepemimpinan
Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dalam Pelaksanaan Pemerintahan Desa, kepemimpinan merupakan
suatu bentuk dominasi yang di dasari oleh kemampuan pribadi, yaitu mampu
mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat seseuatu guna mencapai
tujuan bersama, kegiatan manusia secara bersmasa-sama selalu membutuhkan
kepemimpinan. Desa Bunga Tanjung terdiri atas tiga dusun yaitu dusun sido rejo,
mekar rahayu dan sungai lilin, desa yang memiliki tiga dusun ini di pimpin oleh
seorang kepala desa yang sudah menjabat selama 3 periode, dalam hal ini berarti
masyarakat begitu mempercayai beliau sebagai pemimpin mereka. Penelitian ini
menggunakan penelitian dektiktif kualitatif dengan maksud menggambarkan
bagaimana kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung. Adapun data yang di
pakai dalam penelitian ini yakni data primer dan data sekunder yakni berupa data
yang berbentuk arsip yang ada di tempat penelitian tersebut yaitu di Kantor
Kepala Desa Bunga Tanjung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seﬂama kepemimpinannya menjadi seorang Kepala Desa beliau di kenal sangat
l;g;uk dan juga selama kepemimpinan beliau perkembangan pembangunan yang
ada di Bunga Tanjung setiap tahunnya terus mengalami peningkatan baik dari segi
mfrastruktur maupun ekonomi masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan dalam
penelltlan ini yaitu bahwa perkembangan pembangunan Desa Bunga Tanjung saat
ini sangat meningkat dari sektor perekonomian dan juga infrastruktur jalan,
dengan terus meningkatnya perkembangan ini kesejahteraan msayarakat dari segi
e{(onomi sangat terbantu.

ta Kunci : Kepemimpinan Kepala Desa, Pelaksanaan Pemerintahan Desa
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DUINS NIEN B
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c

bstract

fﬁhis thesis aims to find out or see how the leadership of the Bunga Tanjung
Village Head, Nipah Panjang District, Tanjung Jabung Timur Regency in the
Implementation of Village Government, leadership is a form of domination that is
based on personal ability, namely being able to encourage and invite others to do
something in order to achieve goals. together, collective human activities always
require leadership. Bunga Tanjung village consists of three hamlets, namely the
hamlet of Sido Rejo, Mekar Rahayu and Sungai Candle, the village which has
three hamlets is led by a village head who has served for 3 periods, in this case it
means that the community really trusts him as their leader. This study uses
qualitative descriptive research with the aim of describing how the leadership of
the Village Head of Bunga Tanjung is. The data used in this study are primary
data and secondary data, namely in the form of data in the form of archives in the
research location, namely in the Office of the Head of Bunga Tanjung Village.
Data was collected by means of interviews, observation and documentation. The
results showed that during his leadership as a Village Head he was well known
and also during his leadership the development development in Bunga Tanjung
every year continued to increase both in terms of infrastructure and the
@mmunity‘s economy. So that it can be concluded in this study, namely that the
development of Bunga Tanjung Village is currently greatly increasing from the
gconomic sector and also road infrastructure, with this development continuing to
i;rjcrease the welfare of the community from an economic perspective is greatly
helped.

-

-

l§€words: Village Head Leadership, Implementation of Village Government

[ UIppPNIDS DYoLy upylng Jo /

I LUD



)
3
+
Q
3
Q
=
>
c
pd
w“
g

QWD D

’ T v
NIOONAVE VHYHL NYHIS
SN MV SYLSHIANT

synuad 'uniodoj uo

uo

1A

NRJ0 Al

- ~ eyl i
DNS UDNDIUIL

J

IQUUD[ UIPPNJIDS DYDY UBYIINS RS ALISIFAIL

1D YOH B

~

+-

o KATA PENGANTAR

=

Aésalamualaikum Wr. Wb

W

: Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan
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Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam Pelaksanaan

Pemerintahan Desa”.
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Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan diambil dari asal kata pemimpin yang artinya
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seseorang yang mempunyai kemampuan dalam penyelenggaraan suatu

f

- 3
i i kegiatan organisasi agar kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan efektif
: a dan efisien. Kepemimpinan merupakan suatu bentuk dominasi yang didasari
_ oleh kapabilitas/kemampuan pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak
?)- orang lain untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama. Kagiatan
5 i manusia secara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan. Jadi
j f) sangat penting kinerja kepemimpinan dalam meningkatkan partisipasi
; a3 ; masyarakat.
i . ; 1 v Kepala desa atau sebutan lain sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam
& Q¢ Q
; ; j? ’D Negeri Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Struktur
Q 3 A el
:‘ _é j :;‘) Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa, adalah pejabat pemerintah yang
;, ’ ; ; mempunyai wewenang , tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah
IJ - :J ;g tangga desanya dan melaksanakan tugas dari pemerintahan dan pemerintah
c §¢ %
? gi ‘O daerah.*
g j = Seorang kepala desa boleh menjabat sebanyak tiga kali periode.
; 2 Dalam ketentuannya, kepala desa yang sudah menjabat satu periode masih
r é diberi kesempatan untuk menjabat dua periode lagi. Begitu pula bagi kepala
< Q
r ::3: ! Lamangida Trisusanti, Muh.Firyal Akbar, Hasna Hasan, Kepemimpinan Kepala Desa
Q Dalam Membangun Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohito, Jurnal llmu Administrasi, Vol 6,

7
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desa yang sudah menjabat dua periode, masih diberi kesempatan untuk

menjabat satu periode.

Keputusan itu ditetapkan oleh Mahkamah Konstitusi (MK)
berdasarkan putusan uji materi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa pada September 2021 lalu. Putusan tersebut adalah perubahan dari
adanya pasal 39 UU Desa yang bertentangan dengan UUD 1945, yang

berbunyi:

Kepala Desa yang telah menjabat satu kali masa jabatan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 diberi kesempatan untuk
mencalonkan kembali paling lama 2 (dua) kali masa jabatan. Sementara itu,
Kepala Desa yang telah menjabat 2 (dua) kali masa jabatan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 diberi kesempatan untuk

mencalonkan kembali hanya 1 (satu) kali masa jabatan.

Kemudian, pasal itu telah mengalami perubahan bunyi sebagian
menjadi : Kepala desa yang sudah menjabat 1 (satu) periode, baik
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa maupun berdasarkan Undang-Undang sebelumnya masih diberi
kesempatan untuk menjabat 2 (dua) periode. Begitu pula, bagi kepala desa
yang sudah menjabat 2 (dua) periode, baik berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa maupun berdasarkan
Undang-Undang sebelumnya masih diberi kesempatan untuk menjabat 1

(satu) periode.
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g a Mengutip dari kanal MK RI, Mahkamah melalui Hakim Konstitusi
N — L =

~ 2 - . . . .
g o0 R Enny Nurbaningsih menyampaikan dalam praktis atas ketentuan Pasal 39 UU
QO vwg () ~
a®2g5c —
32e3 2 = 6/2014 memunculkan kepala desa yang menjabat lebih dari 3 periode.
n 3 =
33 &

2 o & = Kondisi tersebut merupakan prinsip pembatasan masa jabatan kepala desa
o o — N, -
925%5 & vyangdianutoleh UU 6/2014.
Facg8 ¢
~c28g 23
Q9 ~ao™ O o i i . . .
c83aS Menjadi seorang pemimpin bukan tugas yang ringan. Pemimpin harus
Q29 g 8
9% 3 ;, @ menjadi sosok yang mengayomi dan melayani rakyatnya. Selain di dunia
Q. c
j @ 5 ﬁ pertanggung jawaban seorang pemimpin juga akan diminta di akhirat.
8235
$3 %8 Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
2540
380 Z‘ mengatakan “ Barang siapa yang diangkat oleh Allah untuk memimpin
e €8s rakyatnya, kemudian ia tidak mencurahkan kesetiannya, maka Allah
300
ag?2 3 haramkan surge baginya.” Islam mengajarkan bahwa tujuan dan tugas utama
= =)
Qoggao
I ==9Q . - - -
o> x> “? pemimpin adalah untuk melaksanakan perintah Allah dan menjalankan
@ (o ®)
3 <23 —
< 28 ® " sunnah rasul
= =9 .
Q - v
T &8 Q
T 3 3
S B @ 5 Ibnu umar r.a berkata : saya telah mendengar Rasulullah Saw
2 2¢ - bersabda :
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“Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung

jawaban atas kepemimpinannya. Seorang kepala Negara akan diminta

|

RIEe

™
!

pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan

ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya, seorang istri memelihara rumah

PYINS NI

tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan

To)

JLUT

el

I¢

3 51’1, In DA

=]

seorang pembantu atau pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara

uads

barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan
kamu sekalian pemimpin akan ditanya dan diminta pertanggung jawaban dari

hal yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).2

Pemerintahan adalah organ yang berwenang memproses pelayanan

public dan kewajiban memperoleh pelayanan sipil bagi setiap orang yang

NS NIN Jolom

melakukan hubungan pemerintahan, sehingga setiap anggota masyarakat

IQUIDI D

yang bersangkutan menerimanya pada saat diperlukan sesuai dengan tuntutan
yang diperintah.® Tujuan utama dibentuk pemerintahan adalah untuk menjaga

sistem ketertiban didalam masyarakat sehingga bisa menjalankan kehidupan

secara wajar. Dan pemerintahan modern pada hakikatnya adalah pelayanan

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

masyarakat, menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap masyarakat

mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya demi kemajuan bersama.*

Desa bunga tanjung terdiri atas 3 dusun yaitu; dusun mekar rahayu,

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduo) undodo jniuaq wWojop Ul SNt DAJOY Yrunjas Noio uop

dusun sido rejo dan dusun sungai lilin. Diketahui desa yang memiliki 3 dusun

2 Kitab Shohih Bukhari Vol 3 No. 2554, No. 2409, No. 2558, dan Muslim Vol 3 No.

N

9

S BYDLU]| unylns Jo Alisi

® Talizidhulu Ndhara, Kyberlogy | llmu Pemerintahan Baru, (Jakarta : Rineka Cipta,
03) him. 6

* Riyas Rasyid, Makna Pemerintahan Tinjauan dari Segi Etika dan Kepemimpinan,
karta : PT. Mutiara Sumber Widia, 2002), him. 14-16
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ini tentunya dipimpin oleh seorang kepala desa yang bernama Bpk. Juwari
selama menjabat sebagai kepala desa masyarakat sangat antusias untuk terus
mempertahankan jabatan kepala desa ini terbukti ketika pilkades tahun 2007
perolehan suara Bpk. Juwari sebanyak 820 melawan kandidat bernama Bpk.
Gatot yang hanya mendapat perolehan suara sebanyak 170, terhitung pada
periode ini jumlah DPT sebanyak 1035 dan sisa suara dinyatakan rusak pada
periode 1. Bpk. Juwari kembali mencalonkan diri sebagai kepala desa di
tahun 2013 ketika masa jabatan pada periode 1 habis, dalam pencalonan
kepala desa tahun ini Bpk. Juwari kembali memenangkan pilkades dengan
perolehan suara sebanyak 690 melawan Bpk. Ahmad Syarifuddin yang
memperoleh suara sebanyak 125 dengan DPT 1100 dan sisa suara dinyatakan
rusak pada pilkades periode 2. Setelah masa periode 2 selesai Bpk. Juwari
kembali mencalonkan diri sebagai kepala desa tahun 2019 dan mendapat
perolehan suara sebanyak 860 melawan Bpk. Ahmad Syarifuddin yang
memperoleh suara sebanyak 152 dengan DPT sebanyak 1056 dan sisa suara

dinyatakan rusak pada pilkades periode 3 ini.

Masyarakat sangat mempertahankan Bpk. Juwari untuk terus menjadi
kepala desa di desa bunga tanjung itu terbukti dari hasil pemilihan selama 3

periode Bpk. Juwari selalu mendapat perolehan suara terbanyak.

Sebelum menjabat sebagai kepala desa, pembangunan desa bunga
tanjung khususnya pada pembangunan infrastruktur jalan dapat dibilang
belum baik bahkan setelah Bpk. Juwari baru menjabatpun infrastruktur jalan

yang ada di desa bunga tanjung masih dalam kategori belum baik namun
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seiring berjalannya waktu Bpk. Juwari terus berusaha untuk mewujudkan

sesuatu yang kurang dari desa tersebut demi tercapainya desa yang baik.

Dari kurangnya penghubung antara jalan satu ke jalan yang lain saat
ini perlahan-lahan sedikit demi sedikit pembangunan jembatan penghubung
antara parit ke parit sudah banyak dan mulai di bangun terus menerus. Kurang
baiknya juga jalan setapak di desa bunga tanjung bagian dalam atau pelosok
sekarang sudah menjadi lebih baik sehingga hasil perkebunan warga bisa di
keluarkan dengan mudah. Tak hanya itu, jalan raya besar bagian desa bunga
tanjung yang dulunya masuk dalam kategori tidak baik menjadi jalan yang
sekarang sangat baik tentu dalam hal ini anggaran jalan tersebut bukan dari
milik pribadi atau desa melainkan anggaran yang datang dari kabupaten akan
tetapi juga hal ini terjadi akibat kepemimpinan dari Bpk. Juwari selaku kepala

desa di desa bunga tanjung,

DATA GRAFIK PEMBANGUNAN DESA BUNGA TANJUNG 5

TAHUN TERAKHIR

Tabel 1. Data Grafik Pembangunan Desa Bunga Tanjung

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022
Layak 30% 45% 55% 60% 75%
Tidak 70% 55% 45% 40% 25%
Layak

Gambar 1. Grafik Perkembangan Pembangunan
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Untuk mencapai sesuatu yang di inginkan tentunya harus ada kerja
sama antara seorang pemimpin dengan masyarakatnya, dalam hal ini
partisipasi masyarakat sangat penting demi terciptanya tujuan bersama.
Kepala desa selaku pemimpin selalu berusaha melibatkan masyarakat untuk

bersama-sama membangun desanya dengan cara :

1. Mengikutsertakan masyarakat dan bekerja sama dengan masyarakat Desa
Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung
Timur dalam pengambilan keputusan sampai terciptanya mufakat.

2. Melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan sehingga
masyarakat Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur merasa puas dengan kinerja pemerintah desa.

3. Masyarakat berpartisipasi dalam pengambilan manfaat pembangunan
Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur untuk dapat merasakan dan menikmati manfaat

pembangunan secara maksimal.

4. Masyarakat di libatkan sepenuhnya terhadap evaluasi pembangunan

sehingga masyarakat merasa puas dan menaruh kepercayaan terhadap

pemerintah desa.
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Partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Bunga Tanjung

I O

o

Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah suatu

184 °q

0O x
(G é proses keikutsertaan sekelompok orang secara aktif dalam setiap usaha atau
5 v
& = kegiatan untuk melakukanperubahan secara terus menerus dan terencana guna
e Q9
s8> § untuk membawa perubahan yang lebih baik yang di tunjang dengan sarana
S Q0 -
cQ = - .. . . . .
~aZ O fisik demi tercapainya tujuan yang sudah di tetapkan.®
398
=9&  B. Rumusan Masalah
Q
; Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka
=
8 penulis menemukan rumusan masalah sebagai berikut :
Q
S . 1. Bagaimana perkembangan pembangunan yang ada di Desa Bunga
a -
2 Q
: = Tanjung Kemacatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur?
pugl == =3
8352 2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung
223 @ . . . .
_ 95 Q Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk
g 63 ®
2 ?: ’; % meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan?
S g@ € Batasan Masalah
S 2= :) Demi tersusunya penelitian yang terarah, terkonsep dan tidak melebar
35 53 14
- j E : dari inti pokok pembahasan, maka penulis membatasi permasalahan dalam
w O
= Q ’ O
3 58 «» Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang
4 * ~ Kabupaten Tanjung Jabung Timur Dalam Pelaksanaan Pemerintahan Desa.
> >
] —
o @ Tujuan dan Kegunaan Penelitian
3 <~ 1. Berikut tujuan penulisa melakukan penelitian :
I Q
Q § ® Adam Latif dkk, Partisipasi Masyrakat Dalam Pembangunan Infrastruktur di Desa,
¢ Mahaswwa IImu Pemerintahan STISIP Muhammadiyah Ruppang Tahun 2019, him 7
3

{
~
-
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1. Untuk mengetahui perkembangan pembangunan yang ada di Desa
Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur.

2. Untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Desa
Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

2. Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Menambah wawasan keilmuan bagi penulis dalam rangka
mengembangkan dan menerapkan teori yang sudah didapatkan penulis
selama berada di bangku perkuliahan.

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana starta satu
(SI) dalam bidang Ilmu Pemerintahan pada Program Studi IImu
Pemerintahan, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

Tinjauan Puskata

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis, ditemukan kajian
atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian

yang akan diteliti oleh penulis. Seperti penelitian dengan judul berikut :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Eka Desi Hartini mahasiswi
Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan
Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2020 yang berjudul Kepemimpinan Kepala
Desa Perempuan Terhadap Pembangunan Desa Ladang Panjang Kecamatan

Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Penelitian ini
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membahas tentang kepemimpinan seorang Kepala Desa perempuan dalam
membangun Desa Ladang Panjang Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten

Muaro Jambi Provinsi Jambi.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Firmadi mahasiswa Jurusan
IImu Pemerintahan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
Saifuddin Jambi Tahun 2020 yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam
Pemelihan Kepala Desa Tahun 2019 di Desa Mudung Darat Kecamatan Maro
Sebo Kabupaten Muaro Jambi. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui
factor apa saja yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pemilihan
Kepala Desa Mudung Darat Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro

Jambi.’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Octa Enno Febrianti mahasiswi
Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan
Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2021 yang berjudul Kebijakan Kepala Desa
Dalam Menemptkan Rangkap Jabatan Perangkat Desa di Kecamatan Limun
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. Fokus penelitian ini adalah kebijakan
Kepala Desa dalam Pengankatan danPemberhentian Perangkat Desa di Desa
Muara Limun, Desa Pulau Pandan, Desa Temenggung di Kecamatan Limun

Kabupaten Sarolangun yang mana pada UU No 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Yo uoylns Jo AlIs)

® Eka Desi Hartini, Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan Terhadap Pembangunan

Desa Ladang Panjang Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi, Jurusan limu
Pemerlntahan Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi

” Firmadi, Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 Di Desa

Mudung Darat Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi,Jurusan Ilmu Pemerintahan,
Eqkultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi
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bahwa dalam UU tersebut tidak sesuai dengan peraturan yang ada dalam

Q
é pasal 51.°

-

;‘f Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, hasil penelitian
; satu tidak sama dnegan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya

To)

JLUT

perbedaan subjek penelitian, variable penelitian dan metode penelitian. Dari

el

I¢

3 .71’1,%1"1

hasil pembahasan diatas sudah terlihat bahwa penelitian yang penulis lakukan

J
=]

uads

berbeda dengan penelitian yang sudah ada, karena belum ada yang membahas
tentang “Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah
Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam Pelaksanaan Pemerintahan
Desa”. Maka penulis berpendapat bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian diatas, dan perbedaannya terletak pada judul penelitian dan
pemimpin yang memimpin pada desa yang diteliti, para peneliti diatas
beberapa membahas tentang kepemimpinan kepala desa perempuan
sedangkan penelitian yang penulis lakukan focus kepada pelaksanaan
pemerintahan desa dari seorang Kepala Desa. Persamaan penelitian yaitu

sama-sama membahas tentang Kepemimpinan seorang Kepala Desa.

Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Adapun objek penelitian ini

ditentakan pada sejauh mana Kepemimpinan seorang Kepala Desa dalam

L DYDY UDYINS 1O ALSTBAIUN DILUD(S| 8101S

® Octa Enno Febrianti, Kebijakan Kepala Desa Dalam Menempatkan Rangkap Jabatan
Peranglat Desa Di Kecamatann Limun Kbupaten Sarolangun Provinsi Jambi, Jurusan limu
>emerintahan, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi
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§3 O . : . . .
g = menjalankan roda pemerintahan desa dan apa saja kendala yang dihadapi,
N - [I 3
Z)”' Q 9): = disamping itu juga melibatkan aparatur Pemerintah setempat guna
Q vwovd () ~
a22g3gw —
@ @ e = mendapatkan informasi yang lebih akurat sehingga dapat membantu
3 = A
@ as v
E Q& = penulis dalam menyusun skripsi ini.
l0) : —
3 e 9
e 5 & 2. Pendekatan Penelitian
- ot — .- .. . ..
& @ T Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
a 2
g S dengan pendekatan kualitatif. Disebut deskriptif kualitatif karena informan
o

mr
o0 U

menguraikan dalam bentuk kata-kata digunakan untuk meliti pada kondisi

objek yang alamiah, apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitian.®

S NDID U

S 3. Jenis dan Sumber Data
2 -} a. Data Primer
= g
: Z58 Data primer adalah data pokok yang diperlukan dalam
= _ 03
2223 . . . :
g3 z 32 penelitian, yang diperoleh secara langsung dari sumbernya ataupun dari
222 9
® 8§ e} lokasi objek penelitian. Data primer tidak di perolenh melalui sumber
> 53 = .
§ 29 3 prantara atau pihak kedua dan seterusnya.°
g8 33 3
5 a3 o} b. Data Sekunder
Q =g -
5 &9 =] .
& S = Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang
S 8¢ = diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber perantara. Data ini
¢ 37 o
3 2g o mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat authentic, karena
3 5 = sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya.
= 0 Q
S 5
) :{
~ -
Q Q
o )
< —
5 w ® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Q @andung Alfabeta, 2013), him. 15
a 1% Tim Penyusun, Pedoman Skripsi llmu Sosial Fakultas Syariah UIN STS Jambi Tahun
2 éﬁzo him. 49-50
S5
3
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c. Sember Data

Sumber data primer dalam penelitian ini dapat diperoleh dari
pengamatan langsung dilapangan atau observasi dan wawancara
langsung dari pihak yang bersangkutan, baik pemerintah maupun

masyarakat setempat.

QuIDr BYINS NIN AW B

! [

4. Instrumen Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan proses yang tersusun dan kompleks.
Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah
mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti.** Dalam pengamatan
ini peneliti mencatat atau merekam secara terstruktur maupun semi

struktur.*?

®)

jD‘o- b. Wawancara

&

®)

3 Wawancara merupakan metode pengumpulan data dan proses
%.

c memperoleh keterangan dengan percakapan dalam bentuk Tanya

1

jawab. Adapun maksud dari mengadakan wawancara seperti yang
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain; mengontruksi mengenai

orang, kejadian, organisasi dan lain-lain.'* Pihak terkait yang menjadi

" Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 1lmu, 2020),
.123

12 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuatitatif dan
mpuran Edisi Keempat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 254

3 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),
. 138
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dengan melihat data-data yang telah ada dan teknik pengumpulan data

el
-

! [

oBogas 3 oA
ds ANt

1aday upyIBnist
uad

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.™* Dokumen bisa berbentuk

-
e
~
gt o)
3 O . .
' = target untuk diwawancarai adalah : Kades, Masyarakat, Camat dan
N - [I -
Qoo Qx =
Qa7wvwa 0 >~ BPD.
a®g3gg —
-] 2 A —
@ Q © = .
3 32 7 ¢ Dokumentasi
@ Q2 <
32208 =
@ - 2 .
5 e Q Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
Q = —
2 o a
o -
=
Q
E

10

=)
YOL0 UD P UDIDK

tulisan, gambar, atau karya-karya monumentaldari seseorang.

ounon
OuUoD U

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah

nery
> 11O

kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan.®

5. Teknik Analisis Data

NS NIn 4

Analisis data dalam penelitian menjelaskan tentang alat-alat

IQUID[ D

oy uosynuad ‘uniodo] uounsnAuad 'Yoiw|l DAJDY UDSINUSC

analisis, perspektif dan model analisi (terutama statistik) yang di pakai

W
j;‘ dalam menguraikan dan menafsirkan data.'® Proses analisis data dilakukan
% setelah data-data yang diperlukan terkumpul yang sebelumnya telah
=
O dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data atau instrument
—

1

yang ditetapkan.*’

Adapun teknik analisis data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

2SO JBQUUNS UDHINQBAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUDY 1Ul SIINE DAIOY Yrun|as r

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuaq wojop Ul SiiNg DAJDS

DY unulng JO AlISISAIL

% 1bid, him. 149

\ = 1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
= 2017), him. 240

5 w '8 Tim Penyusun, Pedoman Skripsi llmu Sosial Fakultas Syariah UIN STS Jambi Tahun
2 2620, him. 72

a g '7 Salim Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012),
e him. 144
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g = a. Pengumpulan Data
Qo ?; ~ Pengumpulan data adalah pengumpulan yang diperoleh dari
23328 S
J & - . n -
k3 O (‘f) lapangan baik berupa arsip-arsip, dokumen, gambar-gambar dan
Q2 ~
883353 3 lainnya. Kemudian diperiksa kembali dan diatur untuk diurutkan.
82555 <
§2s38% S -
953828 3 b. Reduksi Data
“Qxa® O
8333
A -0 A R - H : HS
BrxaeSe Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang
0TV =0
838" : :
&Fa S menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
SQ o Q
988S — _
d22§ perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
=0 =
83 %89
3:35% hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifiksi.'®
3z%= c. Penyajian Data
>vga
asS 3 Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
Q355
QocgQ . .. . .
3" ;‘% v mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
® ©¢ Q
3 23 s . . .
< 93 ® uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
A - 5
Q - v
T &8 Q
g o3 = d. Penarikan Kesimpulan
. 82 0O
g3 S
& S= Setelah dilakukan penyajian data, tahap selanjutnya yakni
S5 249
3 R |
S 8¢ peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari temuan data. Ini adalah
€ ¢ . . o : 1
2 T interpretasi atas temuan sebagai hasil wawancara atau dari dokumen.
o B =
Q =

'8 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),
. 164

19 |smail Nurdin, Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Sahabat Cendikia,
19), him. 209
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BAB Il
KERANGKA TEORI

Teori merupakan serangkaian pernyataan sistematik yang bersifat
abstrak tentang subjek tertentu. Subjek itu berupa pemikiran, pendapat, nilai-
nilai, norma-norma, pranata-pranata social, peristiwa-peristiwa, dan perilaku

manusia.

Oleh karena itu dibutuhkannya penelaahan yang terfokus sebagai
acuan teoritis dalam penelitian ini. Maka berikut dikemukakan teori yang
berkaitan dengan Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Dalam Pelaksanaan

Pemerintahan Desa.
A. Kepemimpinan

Kepemimpinan secara ilmiah mulai berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih dikenal dengan ilmu tentang

pemimpin.

Kepemimpinan dalam bahasa inggris leadership yang berarti
kemampuan dan kepribadian seseorang dalam memengaruhi serta
membujuk pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuan
bersama, sehingga yang bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat

proses kelompok.*°
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% Inu Kencana Syafiie, llmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 105
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B. Teori Kepemimpinan

1. Sifat
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Menurut teori ini seseorang memiliki bawaan bakat turunan,
antra lain cukup terampil untuk mengurus orang lain, memiliki
kepekaan inisiatif, mempunyai rangsangan emosional untuk membela
teman, dewasa dalam pemikiran, mudah berkomunikasi, percaya
untuk tampil kedepan umum, kreatif dalam menemukan gagasan baru,
mempunyai persepsi positif, serta jalan keluar setiap masalah, dan

selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan.**

Teori sifat berusaha menyelami karakteristik yang paling khas
dari pemimpin dengan melihat variable fisik, mental dan kepribadian.
Asumsi teori ini menyebutkan bahwa beberapa orang merupakan

pemimpin alamiah dan dianugerahkan tuhan .%

. Manusiawi

Pemakaian teori manusiawi dalam islam adalah mengkaji teori
yang pemimpinnya bener-benar merasakan bawahannya (baik rakyat
maupun staf) sebagai manusia yang dapat dimotivasi kebutuhannya
sehingga menimbulkan kepuasan kerja. Untuk itu, teori ini berkaitan

dengan teori motivasi.

*! Inu Kencana Syafiie, llmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 107
22 Dr. Lelo Sintani dkk, Dasar Kepemimpinan (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2022)
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3. Situasi

kondisibawahannya

Adalah teori dimana pemimpin memanfaatkan situasi dan

dalam  kepemimpinannya, Vyaitu dengan

memperhatikan dukungan (supportif) dan pengarahan (directif)

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Bila kepada seorang bawahan tidak terlalu banyak diberikan
dukungan dan pengarahan maka berarti bawahan tersebut sudah

matang. Artinya, bawahan tersebut mampu bekerja dan yakin

akan  menyelesaikannya, karenanya  pimpinan  dapat
mendelegasikan wewenangnya, disebut dengan delegating.
Bila kepada seorang bawahan pimpinan harus banyak

memberikan dukungan tetapi sedikit memberikan pengarahan.
Hal tersebut adalah karena bawahan tersebut mampu bekerja,
tetapi tidak mau melakukannya. Jadi, pada keadan seperti ini Kita
harus berpartisipasi sepenuhnya, disebut dengan participating.
Bila kepada seorang bawahan pimpinan harus banyak
memberikan dukungan dan banyak pula memberikan pengarahan,
karena bawahan tersebut tidak mampu tetapi mau bekerja. Pada
kelompok ini biasanya pimpinan harus menjual programnya maka
dikenal dengan istilah selling.

Bila kepada seorang bawahan pimpinan harus banyak
memberikan pengarahan tetapi sedikit memberikan dukungan.

Hal tersebut karena bawahan tersebut tidak matang, tidak mampu,
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tidak mau dan tidak mantap, jadi tidak perlu diarahkan disebut

Q
T 3
~ = dengan istilah telling.
Ll ~
. c
o) i
e = 4. Kelebihan
a5 O
= Q& = Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin
a8 S - -
3 >Q, Q9
S3 ﬂg = apabila ia memiliki kelebihan dari pada pengikutnya. Pada dasarnya
582S88 3
~e QR 2 . T o
8 ; ~al T kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 hal
Q38 aq?
Q298 . . . . . . .
9832 - yaitu kelebihan ratio, kelebihan rohaniah dan kelebihan badaniah.??
Qv G Q
atgs
935% 5. Pertukaran
a0y &
2352 . . .
3 Pemakaian teori pertukaran dalam islam adalah dengan
@ 2 9
Sz ‘55" mengkaji teori ini, yaitu manakala pemipin pemerintahan dalam
~Q 9
Q352 . . . . .
53503 memengaruhi bawahannya memakai strategi take and give sebagai
w58
i berikut.
= ® 3
g3%Z3 Ketika atasan hendak memberikan perintah maka selalu
3758 w
O ~ = — . . . . . . .
® 85 Q diutarakan bahwa bila berhasil akan di naikan gaji. Sebaliknya,
~ =9 — _ .
8 = Q 4 sebelum penerimaan suatu honor lalu pemimpin mengutarakan bahwa
g8 33 3
5 , o) selayaknya bawahan bekerja lebih rajin, akan menjadi bawahan yang
-

tau diri. Dengan begitu pemimpin yang memakai teori ini senantiasa
dalam setiap penggajian, penghonoran dan pemberian apapun

dijadikan semacam jasa yang ditanamkan organisasi yang saat itu

=
Q
3
ﬂ
3

3
@
Q
=

sedang dipimpin oleh yang bersangkutan.
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Sudah barang tentu bila pemimpin ini sportif juga mesti
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© a menyetujui bila suatu ketika bawahan juga mengandalkan jasa yang
’r 2 2 Dr. Lelo Sintani dkk, Dasar Kepemimpinan (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2022)
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diberinya, dalam arti setiap sumbangan yang mereka berikan, setiap

Q
= pengabdian yang mereka dermakan, dan setiap jerih payah yang
=
é mereka keluarkan pada giliran berikutnya harus dibayar dengan honor
W
= tertentu.
82 & Strategi penukaran seperti ini mirip dengan pencalonan yang
coa Q
S Q0 -
cQ =2 - . . . .
8 x ~al T harus sportif membayar setiap tenaga dan keringat yang dikeluarkan,
A2 Do 3
Q@ ~2 a8 - .. . .
)Tg j;,% komersialisme tenaga ini akan menghilangkan pengabdian untuk
Q0D =98
"J
@ berbagai tugas, biasanya terjadi pada aparat pemerintahan kota besar
€=<8>3 yang kehidupan msayarakatnya sudah petembayan (gesselschaft).
82329
2%59 Karena pemimpin pemerintahan bekerja bersentuhan di seluruh
~Q 9
Q-5Z . . L .
5222 lapisan masyarakat, maka tidak sepatutnya pemimpin pemerintahan
>ogQ
: 58 menggiring teori ini untuk berorganisasi keagamaan, karena pada
= ©® 3
2223 - i . .
& 5z a organisasi keagamaan diperlukan pengabdian yang ganjarannya
> 23 2
¢ 85 Q diberikan pada akhir masa nanti (akhirat)yang dikenal dengan istilah
a 3°2 24
5 38 § pahala.
T 3 3
S , E o C. Jenis-jenis kepemimpinan
S &g <
8 g = = Jenis atau gaya dalam bahasa inggris di sebut dengan style berari
N 2Q )
5 > 3 =
5 8¢ = corak seseorang yangtidak banyak berubah dalam mengerjakan seseuatu.
= 3 ~
v (_{\ :jl_ ~
S 2& O - :
3 o o Hal ini karena gaya merupakan kesanggupan, kekuatan, cara, irama,
3 = > ragam, bentuk, lagu, metode yang khas dari seseorang untuk bergerak
> Q Q
- >
3 — serta berbuat sesuatu. Berikut ini beberapa gaya kepemimpinan yang bisa
R -
Q Q
© a dikaji dalam islam antara lain ;
5 W
o Q
g)' % ? Inu Kencana Syafiie, llmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 107-112
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Gaya demokratis dalam islam adalah cara dan irama seseorang
pemimpin  pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan
masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan
bawahan. Begitu juga antar bawahan dibagi tugas secara merata dan
adil, kemudian pemilihan tugas tersebut dilakukan secara terbuka,
antar bawahan dianjurkan berdiskusi tentang keberadaaannya untuk

membahas tugasnya.

Oleh Kkarena itu mesti dibuat ketentuan tertentu dalam
pendemokrasian ini karena keuasaan berada ditangan bawahan. Hal ini
untuk mencegah anarkisme yang mungkin terjadi karena hak asasi
disanjung dalam organisasi, pada gilirannya nanti antar bawahan dan

masyarakat diharapkan terjadi persaingan keahlian.

. Gaya Birokratis

Gaya birokratis dalam kepemimpinan islam adalah cara dan
irama seseorang pemimpin dalam menghadapi bawahan dan
masyarakatnya dengan memakai metode tanpa pandang bulu. Artinya,
setiap bawahan harus diperlakukan sama disiplinnya, spesialisasi
tugas yang khusus, kerja yang ketat pada aturan (rule) sehingga

bawahan menjadi kaku tetapi sederhana (zakelijk).
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g° ot 3. Gaya Kebebasan
N e 3
gooeg® =
Qroma 0 XN Gaya kebebasan adalah cara dan irama seseorang pemimpin
Q5 5Q7T P
2 A 0 o
ol & - . -
3 3 2 (‘f) dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai
@ Q=2 ~
3 Qe = :
& 8 = metode pemberian keleluasaan pada bawahan seluas-luasnya. Metode
§82%¢c o
y- g Q9 ini dikenal jua dengan Laisses Faire atau Liberalism.
~ : 7_‘3
8 2 Dengan begitu dalam gaya ini setiap bawahan bebas bersaing
) I: - - - -y = - - -
a - dalam berbagai strategi ekonomi, politik, hokum dan administrasi.
= Jadi, pimpinan memberikan peluang besar pada kegiatan organisasi.
: Untuk itu teori ini memerlukan bakat tersendiri dari pemimpin yang

Q

j melakukannya. Di Indonesia hal ini sangat terdukung karena
5 =
e €8s masyarakat Indonesia dari suku apapun selalu mendahulukan
507 a
Q 5323 pemimpin pemerintahan karena paternalistic yang akan dianutnya,
9883 , . _ . .
o 2 f walaupun pemimpin dan pemerintahan hanya menyampaikan perintah
S =9 nd belum sindiran sering bawahan sudah menangkap maksudnya.
a =, Q e
o 29 Q . .
*’ 53 3 Perumpamaan bahwa sebelum terang sudah diketahui, seluruh apa
;’ I3, = yang dikehendaki sudah dimengerti.
a SS
c g¢ Apabila posisi pemerintah menjadi lemah dalam menghadapi
Z T3
* 3 - para kaum borjuis kapilitas maka para pemilik modal menjadi
B 2 kelompok penekan (preassure group) dalam menerapkan pemilihan

gubernur dan bupati bahkan presiden, begitu juga dalam mengatur

=
~
Q

tender, gaji, jam Kkerja, pemberhentian, sanksi, bahkan terjadi

no
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pemerasan tenaga manusia oleh manusia (exploitation der I'bomme

par I'bomme).
4. Gaya Otokritas

Gaya otokritas cara dan irama seseorang pemimpin dalam
menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode
paksaan kekuasaaan (coercive power). Cara ini cocok untuk
mempercepat waktu dikalangan militer karena itu diterapkan sistem
komando dengan one way traffic dalam komunikasi pemerintahannya
sehingga efektif hasilnya. Akan tetapi sangat berakibat fatal bagi
daerah-daerah yang sudah maju karena kekuatan bawahan hanya

ketika pemimpin pemerintahan sedang memiliki kekuasaan saja.?
Strategi kepemimpinan

Teknik adalah cara atau strategi yang dilakukan seseorang untuk
mencapai tujuannya. Pemimpin harus mempunyai teknik dalam
memengaruhi para bawahan atau masayarakatnya agar tujuan segera

tercapai, sesuai dengan kemampuan pemimpin pemerintahan itu sendiri.
a. Teknik Persuasif

Teknik persuasive dalam kepemimpinan adalah strategi
pemimpin seperti  Wali Songo membujuk umatnya dengan

mengadakan pertunjukan wayang yang bergaya hindu. Bujuknya
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% |Inu Kencana Syafiie, llmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 112-115



traffic) hanya saja waktunya lama, sedangkan untuk kecepatan
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§3 O : . :

g° ot biasanya termasuk strategi lunak dan baik (be good approach)
N — I 3

~ — O - . -
gregr = sehingga dilakukan dengan lemah lembut.
@ 3 ¢ =
3 3 2 (‘f) Jadi, dengan teknik persuasive ini pemimpin melakukan
@ Q=2 ~
? f { pendekatan bujukan di mana untuk memotivasi umat dipergunakan
S <
¥ g Q9 strategi pemanjaan, dengan umat melaksanakan pekerjaan karena baik
4 3 7
f s = hatinya sang pemimpin. Dengan demikian orang lain yang dipimpin
& Q
a ¢
a G| oleh pemimpin seperti ini diharapkan akan bekerja dan beribadah
j dengan rajin sebagai balas budi ataupun untuk memperoleh kerelaan
-8Gx pada pahala dari Allah lebih besar.
3

5885 b. Teknik Komunikatif
3 -
#5270 Teknik komunikatif adalah kepemimpinan islam adalah para
2.0 %
Q0 2a . . .
83 =3 sahabatdan para tabi’in dalam memperlancar pekerjaannya mencapai
iggq ¥
@ 08¢ Q tujuan melakukan hubungan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
a 32 & komunikasi. Artinya, apa yang diinginkan oleh pemerintah sebagai
a8 24 Q
T I3 3 . L
S B @ 5)’ pemberi pesan sama dengan apa Yyangditerima bahawahan dan
3 &¢ masyarakat.
-1 S |
- jS Oleh karena itu, umat diperkenankan bertanya, memberi
3 5 9 masukan, berdialog dalam suatu komunikasi yang dua arah (two way

bertindak diperlukan perintah tegas, tanpa adanya tanya jawab dan

~
Q

bantahan dalam komunikasi satu arah (one way traffic) hanya saja

no

banyak pesan yang tidak jelas dan membingungkan.
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pemberian tersebut, hal ini disebut dengan kekuatan pemberian

5
un o

el
-

! [

a3 4Ny

(reward power).

pBogas 3 DA

1aday upyIBnist
uad

-
Q
~
gt 0.
3 O . -
' a c. Teknik Fasilitas
N — I -
Qoo QR =
83380 = Teknik fasilitas dalam kepemimpinan adalah strategi
23328 S
wl - P - - - - - -g = -
3 3 2 (‘f) pemimpin seperti khalifa, memberikan fasilitas kepada umat islam
@ @ : <
322@¢ = : :
o a 2 untuk memperlancar pekerjaan karena umat tersebut terikat oleh
s S
2 Q Q
9 -
& 2
=
Q
E

10

=)
YOL0 UD P UDIDK

Pemberian uang seperti kenaikan gaji, honor, lembur dan

ounon
OuUoD U

berbagai tunjangan lain sebelum melakukan pekerjaan akan membuat

nery
> 11O

bawahan berkerja lebih serius. Pemberian barang seperti mobil, motor
dinas, rumah dinas dan peralatan lainnya yang sebelum penyerahan

disebutkan agar pekerjaan semakin lancer dengan antisipasi akan

] diawasi.

o

o, "
Q d. Teknik Motivasi
o
% Teknik motivasi dalam kepemimpinan adalah strategi Nabi
=
O Muhammad SAW mendorong umat islam beramal, beribadah, dan
—

1

bekerja serta membangun lebih rajin dengan berbagai cara.

Memenuhi kebutuhan fisik bawahan atau masyarakat seperti

2SO JBQUUNS UDHINQBAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUDY) 1Ul SijNE DAIOY Yrun|as no

kebutuhan sandang, pangan dan papan melalui sedekah. Memberikan

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuaq wojop Ul SiiNg DAJDS

penghormatan yang tepat pada umat dan masyarakat nonislam lainnya

yy uosynuad 'uniodo) uounsnAusd 'Yoiw |l DAJDY UDSIINUSC

seperti diakuinya hak minoritas dan didengarnya pendapat mereka.
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Misalnya, di Indonesia yang terkenal bapakisme, paternalistic

el
-

! [

oBogas 3 oA
ds ANt

1aday upyIBnist
uad

dan pengkultus-inviduannya besar, sehingga seorang tokoh di suatu

-
e
~
g1 o)
3 e .
' = e. Teknik Keteladanan
N — I -]
Qoo QR =
83358 o = Teknik ini merupakan strategi pemimpin pemerintahan
23328 S
«Q Q - . ; } .
3 3 2 (‘f) seperti khalifah dan para sultan islam dalam memberikan contoh yang
@ @ : ~
322Q¢ = :
] S8 2 baik.
o S o
2 Q Q
o -
& 2
=
Q
G

10

=)
YOL0 UD P UDIDK

tempat senantiasa dijadikan panutan. Oleh karena itu, hendaknya

ounon
OuUoD U

memberikan contoh yang baik. %

nery
> 11O

E. Pemerintahan Desa

Menurut istilah pemerintahan berarti “Organ” atau alat Negara.

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dijelaskan bahwa

IQUID[ D

oy uosynuad ‘uniodo] uounsnAuad 'Yoiw|l DAJDY UDSINUSC

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan

w

j;‘ kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara
% Kesatuan Republik Indonesia.

=

2 . . _

< Pemerintah  desa  sebagai  penyelenggara  pemerintahan

1

dilaksanakan kepala desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan desa.

2SO JBQUUNS UDHINQBAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUDY 1Ul SIINE DAIOY Yrun|as r

Dalam kehidupan bernegara, pemerintahan sangat dibutuhkan

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuaq wojop Ul SiiNg DAJDS

untuk mengatur rakyat, mengayomi rakyat, serta memenuhi kebutuhan
rakyat karena sifat hakikat Negara memiliki sifat memaksa, monopoli

dan mencakup keduaanya. Dengan adanya pemerintahan, semua wilayah

% Inu Kencana Syafiie, llmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 116-118
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g ot dan batas-batasnya dapat dikontrol dan diawasi serta dapat diatur dengan
T 3
24 ~ = mudah. Setiap wilayah memiliki pemerintahan dan perangkat
o () ~
= g =
‘ 2 —~ pemerintahannya sendiri mulai dari desa, kelurahan, kecamatan,
5 v
g = kabupaten,provinsi, dan pemerintah pusat.”’
> -
0 O
S
> Q F. Tugas dan Fungsi pemerintahan desa
3
Pemerintahan desa  berfungsi untuk  menyelenggarakan
- pemerintahan desa,seperti tata praja pemerintahan, penetapan praturan
= desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan
¢ ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi
2 a
3 j kependudukan dan penataan dan pengelolaan wilayah.
§3z%=
#5270 1. Tugas dan fungsi Kepala Desa, Kepala Desa berkedudukan sebagai
o83
g3 % ~ kepala pemerintahan desa yang memimpin penyelenggaraan
S 23 g .
; 95 Q pemerintahan desa. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan
a 32 & pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan ke
o 59 Q
T‘ -y 3, -]
5 Q - o8 masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.
9 =9 <
3 ¢ g =4 2. Tugas dan fungsi sekretaris desa, sekretaris desa berkedudukan
c g¢ v, sebagai unsur pimpinan secretariat desa. Sekretaris desa bertugas
pd = 3 -
> 5 " C. membantu Kepala Desa dalam bidang pemerintahan.
Q T ‘:i‘, E_{:)
g 2 = 3. Tugas dan fungsi kepala urusan, kepala urusan berkedudukan sebagai
Y : unsur staff secretariat dan kepala urusan bertugas membantu sekretaris
y 3
o )
c Q
S %
o) Q
C —
Q - 27 Sugiman, Pemerintahan Desa, Fakultas Hukum, Universitas Suryadarma, Vol 7 No 1,
Y-
2 Juti 2018 him. 83
g 5
3

-

e



g,—- )
Tk 0
83 -} o
g = desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan
N - [I -
QoeQ~ = tugas-tugas pemerintahan.
Q vwovd () ~
a®2g5c —
u: ‘ :3 e = 4. Tugas dan fungsi kepala seksi, kepala seksi berkedudukan sebagai
@ as v
= Q& = pelaksana teknis. Kepala seksi bertugas membantu Kepala Desa
¢2g=x@ g
330983 o] sebagai pelaksana tugas operasional.
a%s5qg0¢0 -
~e Q2 D . : :
8 % ~ 8L O 5. Tugas dan fungsi kepala wilayahan, kepala wilayahan atau sebutan
Q38 aq?
Q~2 a8 . . .
g 298 f; = lainnya berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang
QU =QQ
a g

bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas di

‘ wilayahnya.”®
E G. Struktur pemerintahan desa
®

Susunan pemerintahan desa terdiri atas Pemerintah Desa

(Pemdes) dan Badan Perwakilan Desa (BPD). Pemdes dipimpin oleh

IQUIDI BYINS NIN Jofom Bt

ypy uosynuad ‘'uniodo] uounsnAuad ‘yoiw| DAJIDY uosinuad ‘u

kepala desa dan dibantu perangkat desa yang bertanggung jawab

undodo Jynuaq Wojop Ul SN DAIOY Yunjas NDLD UD§

W
%
O langsung kepada kepala desa. BPD adalah badan perwakilan yang terdiri
g atas pemuka masyarakat yang ada di desa dan berfungsi mengayomi
‘2 adat-istiadat, membuat peraturan desa (Perdes), menampung

1

menyalurkan aspirasi masyarakat serta melakukan pengawasan terhadap

penyelenggaraan pemerintah desa.

SISO 1aquuns JC)1-"'.(_]-';‘:."‘.J-';‘-\_U oD UDijuwniuoouaul oduoy Ul Sing S.v“-,uH yrnun|as

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduoy

%8 Sugiman, Pemerintahan Desa, Fakultas Hukum, Universitas Suryadarma, Vol 7 No 1,
i 2018 him. 86

EONPS DYDY UDUYYNS JO ALISISAIL

f

SOW NLDNS UDNDIUIL NDID NI

"YOJ 05
QuUIDT Ul



D

NIOONAVE VHYHL NYHIS

SYLSY

Iy

dio 3oH

SECINNVIE

4

1001 2

g
2
Q
g

I
Q
@)
T
C
)
o
¢
@,
-

A

3w o

A
L

[1Tg)

IqUID PUINS NIN Al ©

ges JynAuocuadweaw 6

Boc
aday uoyIBnisw YO PI} UDK

R

IDID
:Buopun-Buop

m

\
U
AJOY Yrunias NnoLo uop unibnqas d

v BUDA unBul

d 'uoyipipuad ur

Ul SI|NE DAJDY Ynunjas NoDLo uc

IQUID ©

3y uosynuad 'uniodo) uounsnAuad ‘Yol DAIDY uos|nuad 'uoiyy

aIDIS

DIWDIS|

!

jodo jynuaq wojop

pu
.

N

A

2SO JAQUINS UDYINGBAUSW DD UD}WNUDIUaW oduoy 1ul §nNi O

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduoy un

10

J

"YDjDSDW NEDNS UDNDfull NDJO

JWIDT UIPPNIDS DYDY UDUYINS JO AISISAIL

~
-

Badap Kepala Desa
Perwakilan
Sekretaris Desa
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun

Jumlah dan jabatan perangkat desa disesuaikan dengan tradisi
dan perkembangan setempat yangdiatur melalui Perda dan Perdes.

Unsur-unsur perangkat desa, yaitu :

1. Unsur staf, vyaitu petugas pelayanan kegiatan administrasi
pemerintahan desa, seperti Sekretaris Desa dan atau Tata Usaha Desa.

2. Unsur pelaksana, yaitu pelaksana teknis lapangan, seperti Urusan
Pamong Tani Desa, dan Urusan Keamanan’

3. Unsur wilayah, yaitu unsur pembantu Kepala Desa di wilayah bagian

desa, seperti Kepala Dusun.

BPD merupakan lembaga perwakilan rakyat di tingkat desa
yangmemiliki kedudukan setara dengan Kepala Desa. BPD menjadi mitra
kerja Kepala Desadalam menjalankan roda pemerintahan setempat. BPD
berfungsi mengayomi adat istiadat, membuat peraturan desa, menampung

dan menyalurkan aspirasi masyarakat serta melakukan pengawasan atas



pemimpindesa dan atau lembaga perwakilan lain yang bersifat asli yang

:E2 ~

0,

‘C%’;"' :: kinerja Kepala Desa dan perangkat desa. Susunan dan kelengkapan BPD
N — I )}
2V ey [: = sebagai berikut :
@ 3 ¢ =
3 3 g (‘i 1. Keanggotaan BPD terdiri dari pemuka masyarakat yang dipilih dari,
? ¢ f { oleh dan untuk masyarakat desa setempat untuk masa kerja 5 (lima)
S <
¥ ¢ g tahun.
f = = 2. Alat kelengkapan BPD terdiri dari pimpinan, komisi-komisi, dan
a Q
a ¢
a = panitia-panitia.
j 3. Pimpinan BPD terdiri dari seorang ketua dan sebanyak-banyaknya dua
-8Gx orangwakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggota.

3

> g 4. Komisi-komisi BPD terdiri dari tiga komisi, yaitu Komisi A yang
_J _) membidangi pemerintahan, Komisi B membidangi pembangunan dan
3073 Komisi C membidangi kesejahteraan rakyat.
:i o8 1) . 5. Panitia-panitia yangdapat dibentuk oleh BPD di antaranya Panitia
§ B¢ o
> 3 37 O Pemilihan Kepala Desa, Panitia Pemilihan Anggota BPD, Panitia
: 2 j g Anggaran, Panitia Khusus dan panitia lain sesuai kebutuhan.
;’ cg - Pemerintahan desa merupakan subsistem dalam sistem
& S%
3 - % pemerintahan nasional. Keberadaan pasal yang mengatur pembentukan
= 35
g 5 g pemerintahan dan perangkat desa akan menghasilkan Kepala Desa
g o8
g 7 sebagai pimpinan pemerintah desa dan BPD yang akan membatasi peran

ada di desa yang bersangkutan.”

~
Q

no
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Historis dan Letak Geografis

1. Historis

Desa Bunga Tanjung berasal dari Pemekaran Desa Teluk Kijing, Desa
Pemusiran, Kelurahan Nipah Panjang | dan Kelurahan Nipah Panjang Il
Pada Tahun 2005 dan menjadi Desa Definitif pada Tahun 2007.

Desa Bunga Tanjung terdiri dari 3 (Tiga) Dusun dan 11 Rukun
Tetangga (RT) dengan Jumlah Penduduk sebanyak 1.425 Jiwa, Jumlah
Keluarga Sebanyak 480 KK. Adapun 3 (Tiga) Dusun itu adalah :

a. Kadus Meka Rahayu
b. Kadus Sido Rejo
c. Kadus Sungai Lilin

Pada awal sejak berdirinya Desa Bunga Tanjung dipimpin oleh Pjs. An.

TUBI sampai Desa Bunga Tanjung menjadi desa yang Denitif pada tahun

2007. Kemudian pada Tahun 2007 Desa Bunga Tanjung di pimpin oleh
Kepala Desa An. JUWARI berdasarkan Keputusan Bupati Tanjung Jabung
Timur Nomor 188.45/46/PEMDES/2005, melalui Pemelihan Kepala Desa

(PILKADES).*®
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2. Kondisi Geografis
Secara geografis Desa Bunga Tanjung terlentak antara LS sampai LS
dengan BT sampai BT, dengan ketinggian 0 sampai 10 M dpl. Suhu berkisar
antara 28 celcius — 35 celcius dengan curah hujan lebih kurang Oktober-

Maret mm / Tahun.

IquIDl PYLNS NIN Y11 3dID YOH ®

Gambar 2. Gambaran perbatasan Desa Bunga Tanjung dengan Desa
Lain

:Buopun-Buopun 1IBunpuyig oidID YoH

Jarak desa dengan RT/DUSUN terjauh maupun Pusat Pemerintahan
sbb:
a. Dengan RW terjauh berjarak lebih kurang 5 Km, dengan waktu lebih

atau kurang 10 menit

2SO JaQUINS UDYENGBAUSLW OP UDNWNUDIUSW Dduoy 1Ul SiNg DAIOY Yyrunjas noio uop uoibogas dynBusaw Buoiopq °|

b. Dengan Ibu Kota Kecamatan berjarak lebih kurang 2 Km, dengan
waktu tempuh 10 menit
c. Denga Ibu Kota Kabupaten berjarak lebih kurang 70 Km, dengan

waktu tempuh 2 jam

IQUIDT UIPPNYIDS BUDYL UDUJNS JO AJISISAIUN DILUD(S| 91DIS
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d. Dengan Ibu Kota Provinsi berjarak lebih kurang 150 Km, dengan

I O

|

waktu tempuh 3,5 jam*!
B. Struktur Organisasi

Pemerintahan desa merupakan bentuk institusi yang menyelenggarakan

DUINS NIN 3!

pemerintahan setingkat kelurahan. Dalam melaksankan pemerintahan, desa

bE

-~

c T 0 Q
S Q0 -

c Qg 2 : . . .
§2~9L T memiliki berbagai kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan ini di
a3Paz
Q298 L . .
9832 = lakukan dalam rangka mencapai tujuan pemerintahan secara umum, yaitu
Qv G Q

o'’
@ meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya, dan masyarakat di

S5es . .
cER3 desa pada khususnya. Untuk tercapainya tujuan tersebut, perlu adanya
2@ =8
= M =~ pengaturan dan menyusun program desa agar dapat berjalan dengan lancer
~0 0 &
gco8a . L .
5222 dan terorganisasi. Hal ini di perlukan suatu struktur organisasi yangdapat
>ogQ
z 58 membagi tugas secara merata dan professional sesuai dengan kapasitas
9523 o . :
053 “ individu masing-masing.
3758 g
(] A ~ .. . . . . .
® 85 Q Struktur organisai pemerintahan Desa Bunga Tanjung di pimpin oleh
9 23 ~. seorang Kepala Desa yang di bantu oleh seorang Sekretaris Desa yan
5 58 ~ g Kep yang g yang
g8 53 3
5 09 o mengurusi bidang-bidang tertentu, yangterdiri dari beberapa kepala urusan,
Q <o c
8 g = = yaitu Kepala Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, Kepala
N QQ )
- >3 14
5 g¢ =+ Urusan Umum dan beberapa Kepala Dusun disertai beberapa orang staff.
¢ 37 o
I 24 - Secara umum  susunan struktur organisasu pemerintahan Desa Bunga
9 B a &
g S°7 = . - : 32
3 & = Tanjung dapat dilihat dan di gambarkan pada gambar berikut :
-4 O Q

S >

o T{

=~ -

o) Q

o) =

c Q

5 W

o Q
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~Gambar 3 Struktur Organisasi Desa

PERENCANAAN
Andi Saputra

oo ; ;E_ é.STRUKTUR ORGANISI PEMERINTAHAN DESA BUNGA TANJUNG
T o ; ; r’iKECAMATAN NIPAH PANJANG KABUPATEN TANJUNG JABUNG
@30 = TIMUR TAHUN 2022
= =3 U
>5g ¢ =
BPD KEPALA DESA
Juwari
8%a3
5898
§296 |
=8 2 SEKRETARIS DESA
@23 _
S65 Supriyanto
&7
3 = 9
KASI KASI KAUR KAUR
PEM KESRA KEUANGAN
Tubi Sri Lestari Rendra Agung
Q2 a
CF

KEPALA DUSUN
MEKAR RAHAYU

KEPALA DUSUN
SIDO REJO

KEPALA DUSUN
SUNGAI LILIN

Jamaluddin Suparno Arika
T 2
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Susunan struktur organisasi pada suatu desa berarti merupakan suatu

U D]

- kegiatan atau ikatan yang mempertemukan antara program kegiatan-kegiatan

/_\,

Edalam desa tersebut, di samping itu juga memudahkan pencapaian tujuan

S

- program pembangunan yang di tetapkan oleh pemerintah. Adapun tugas atau

- fungsi masing-masing bidang tersebut adalah sebagai berikut :

QU DULr

IC

1. Kepala Desa bertugas untuk memimpin desa secara keseluruhan dalam
memantau segala kegiatan dalam desa.

2. Sekretaris Desa adalah staff yang membantu kepala desa dalam
menjalankan tugas-tugasnya yang berupa hak, wewenang dan kewajiban
sebagai pemimpin desa terutama dalam bidang administrasi desa.

3. BPD adalah menampung aspirasi masyarakat, membuat peraturan desa
bersama pemerintah, mengontrol pemerintahan desa, mengusulkan kepada

bupati untuk memberhentikan kades jika kades bersalah.

W

%

o 4. Kaur merupakan staff desa yang bertugas masing-masing sesuai dengan
3 bidangnya.

2.

5. Kadus atau kepala dusun merupakan unsur pelaksana tugas kepala desa

~
|

dengan wilayah kerja tertentu dalam membantu melaksakan tugas-tugas
kepala desa di wilayah masing-masing.
6. Ketua RT merupakan unsur pelaksanaan tugas kepala dusun dengan wilayah

kerja dalam membantu kadus.*
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C. Demografi Desa
Keadaan Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dapat dilihat dari jumlah penduduk, bidang
pekerjaan masyarakat dan agama yang dianut masyarakat.
1. Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk Desa Bunga Tanjung berjumlah 1.425 jiwa,
dengan rincian jumlah laki-laki 733 jiwa dan jumlah perempuan 692
jiwa serta jumlah KK (480 KK) yang terdiri dari 11 RT. Jumlah
penduduk Desa Bunga Tanjung terdiri dari beberapa suku bangsa
seperti bugis, jawa, melayu, minang, batak, dan banjar. Untuk

mengatahuinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Bunga Tanjung®*

No RT Jumlah Penduduk Jumlah KK
(Jiwa)
1. 01 140 Jiwa 46 KK
2. 02 212 Jiwa 72 KK
3. 03 196 Jiwa 63 KK
4, 04 101 Jiwa 30 KK
5. 05 139 Jiwa 48 KK
6. 06 183 Jiwa 57 KK
7. 07 108 Jiwa 34 KK
8. 08 194 Jiwa 58 KK
9. 09 72 Jiwa 45 KK
10. 010 39 Jiwa 13 KK
11. 011 41 Jiwa 14 KK
Jumlah 1.425 Jiwa 480 KK
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f%”’” :: Dari tabel di atas bahwa populasi perkembangan penduduk di Desa
2 = Bunga Tanjung yang tinggi berada di RT 02 dengan jumlah 212 jiwa dan
~
@ —~ 72 KK.

%
2 3 5 2. Keadaan Ekonomi
Q*Z :A
235! % Keadaan mata pencaharian penduduk bagi Desa Bunga Tanjung
26 % o
S8% = merupakan kegiatan penduduk dalam memperoleh suatu pendapatan
E 0 2 ekonomi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pencaharian ini
j 85 adalah suatu kegiatan dan aktivitas masyarakatseusia dengan bidang
ﬁ; = dan spefikasi pekerjaan. Untuk mengetahui keadaan mata pencaharian
35573
85 penduduk di Desa Bunga Tanjung dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Q-35%Z
5z22
cgas Tabel 3. Bidang Pekerjaan Masyarakat Desa Bunga Tanjung®
@00 g
o593 No Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
2353 1. Petani 880
3759 % 2. Nelayan 15
@ 95 Q 3. Pedagang 22
< 23 ® 4, Buruh 450
g E’ o % 5. Guru 5
§ 73 3 6. | Pegawai (PNS,Honorer) 36
5 83 o Jumlah 1.398
c g2 Dari tabel diataS dapat dilihat bahwa mayoritas pekerjaan penduduk Desa
Z U3
w 23
S 59 Bunga Tanjung adalah Petani. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Bunga
a g 8
;’_ f R Tanjung merupakan desa agraria yang penduduknya banyak bercocok tanam

(petani).

% Dokumen Profil Desa Bunga Tanjung Tahun 2022
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3.

Keadaan Agama

Agama yang dianut oleh masyarakat di Desa Bunga Tanjung yaitu

Islam mayoritas. Selengkapnya dapat dilihat mengenai keadaan agama

yang dianut oleh masyarakat seperti tabael di bawah ini :

Tabel 4. Keadaan Pemeluk Agama Desa Bunga Tanjung®®

No.

Agama

Jumlah

Keteragan

Islam

1.425

Kristen

Hindu

Budha

Kong Hu Tju

SHRAEIR N

Katolik

Jumlah

Dari tabel diatas, penelitian melihat bahwa Desa Bunga Tanjung

termasuk desa yang religius. Karena ditandai dengan agama yang dianut

masyarakat mayoritas Islam juga menunjukkan adanya kerukuran

internal ataupun eksternal antara pemeluk agama.
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PEMBAHASAN

Perkembangan Pembangunan di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah

DULB NIN X!

Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur

or

A LAA

Istilah perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang

el

I¢

P .71’1”1"1

=]

terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman.

uads

Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat

diputar kembali. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai proses yang
kekal dan tetap yang menuju kea rah suatu organisasi pada tingkat integrasi

yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematanagan, dan belajar.

Pamong desa sebagai unsur pelaksana pemerintahan desa merupakan

IQUIDS D

AJDN US|

kunci utama keberhasilan pembangunan desa. Pemerintahan desa

?[J?g

bertanggung jawab melaksanakan dan memfasilitasi serta mendorong semua

S

pihak untuk mewujudkan rencana pembangunan di desanya. Pembangunan

Auad "yoiw| o
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dapat diartikan sebagai suatu “proses”, pembangunan sebagai proses

DAIUN DILUD(S|

-
<

e

Jaquuns uoi!

menggambarkan adanya perkembangan baik, meliputi proses pertumbuhan

ataupun perubahan dalam kehidupan bersama.

‘unJodo] uoun
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Perkembangan pembangunan adalah proses perubahan yang mencakup

IQUIOr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul Siin: DAJDY

seluruhsystem social, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan,

1 uosjnu

pendidikan dan teknologi, kelembagaan dan budaya. Dalam hal pembangunan
fisik atau infrastruktur, pentingnnya infrastruktur sebagai penunjang

pelaksanaan pembangunan yang memadai berupa ketersedian fasilitas
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pelayanan public baik sarana maupun prasarana yang bertujuan agar

I O

masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan mempermudah kegiatan

o

184 °q

ekonomi.

Pembangunan pedesaan adalah pembangunan berbasis pedesaan dengan

DUINS NIN i
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f

mengedepankan kearifan local kawasan pedesaan yang mencakup struktur

A LAA

el

I¢
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demografi  masyarakat, karakteristik social budaya, karakteristik

uads

fisik/geografis, pola kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa,

sektor kelembagaan desa dan karakteristik kawasan pemukiman.

Pembangunan yang berbasis pedesaan diberlakukan untuk memperkuat
pondasi perekonomian Negara, mempercepat pengentasan kemiskinan dan
pengurangan kesenjangan perkembangan antar wilayah, sebagai solusi bagi

perubahan social, desa sebagai basis perubahan. Dalam realisasinya,

IQUIDS D
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pembangunan pedesaan memungkinkan sumber-sumber pertumbuhan

?[J?g

S

ekonomi digerakkan ke pedesaan sehingga desa menjadi tempat yang menarik

sebagai tempat tinggal dan mencari kehidupan. Infrastruktur desa, seperti

Auad "yoiw| o
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irigasi, sarana dan prasarana transportasi, listrik, telepon, sarana pendidikan,

DAIUN DILUD(S|
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kesehatan dan sarana-sarana lain yang dibutuhkan, harus bisa disediakan

sehingga memungkinkan desa maju dan berkembang.
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Kondisi pembangunan desa yang ada di desa Bunga Tanjung saat ini

IQUIOr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul Siin: DAJDY
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sudah dianggap layak dan sangat berkembang dari tahun ke tahun,

pembangunan yang terlihat dan sangat dirasakan dampaknya adalah pada
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bagian pembangunan infrastruktur jalan dan juga pertumbahan ekonomi

masyarakat desa Bunga Tanjung.

Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 78 (1),
pembangunan desa, yaitu peningkatan pelayanan dasar, pembangunan dan
pemeliharaan infrastrukur dan lingkungan, pengembangan ekonomi pertanian
berskala produktif, pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna, dan

peningkatan kualitas ketertiban dan ketentraman masyarakat desa.

Dari hasil penelitian yang di lakukan menunjukan perkembangan
pembangunan di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur saat ini bisa di bilang terus meningkat dibandingkan

tahun-tahun sebelumnya.

Dari wawancara bersama Bapak Helmi selaku Camat, ia menyatakan :

“Menurut saya kepemimpinan bapak juwari saat ini bisa terbilang
cukup baik dari segi pemerintahan dan juga perkembangan desa.
Perkembangan desa bunga tanjung saat ini juga terus

memperlihatkan kemajuannya dari tahun ke tahun. Harapan saya

semoga terus menjadi lebih baik dalam berbagai aspeknya”.®

Dari penuturan ini terlihat bahwa Bapak Helmi selaku Camat merasa
puas dengan kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah
Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur karna perkembangan desanya
terus meningkat setiap tahunnya, dan Bapak Helmi sangat berharap agar
kemajuannya terus ditingkatkan kembali sampai menjadi desa yang

diharapkan oleh seluruh masyarakat desanya.
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% Helmi, Camat Nipah Panjang, wawancara 10 April 2022
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Pembangunan merupakan salah satu harpan bangsa Indonesia, dimana

I O

semua bidang pembangunan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan

o

masyarakat, bangsa dan negara. Yang dimaksud pembangunan disini adalah

pembangunan disegala bidang kehidupan social, ekonomi, pendidikan,

DUINS NIN i

agama, infrastruktur dan bidang-bidang lainnya.
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Salah satu unit pemerintah terkecil dari Negara adalah Desa. Dalam

J
=]

uads

perkembangannya desa sebagai unit pemerintahan terkecil yang memiliki
struktur sederhana hingga perkembangannya menjadi lebih kompleks seperti
Negara. Sehingga desa memiliki tanggung jawab dalam memajukan
daerahnya serta meningkatkan pembangunan di daerahahnya, dalam
mewujudkan tujuan pembangunan desa dibutuhkan kesadaran dan partisipasi

aktif dalam kesadaran dan partisipasi aktif dari seluru masyarakat.

Berdasarkan pernyataan dan penegasan di atas aalah bahwa, sebagali
salah satu unit Pemerintahan terkecil dari Negara adalah Desa, dalam
perkembangannya desa sebagai unit pemerintahan terkecil yang memiliki

struktur sederhana hingga perkembangannya menjadi lebih kompleks seperti

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

Negara, karena desa adalah bagian dari pada perkembangan suatu negara.
Sehingga desa memiliki tanggung jawab dalam memajukan daerahnya serta

meningkatkan pembangunan desa dibutuhkan kesadaran dan partisipasi aktif

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

dalam seluruh masyarakat. Karena perlu diketahui bahwa terbentuknya suatu

Negara adalah berdasarkan dari adanya desa-desa yang berawal dari
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kelompok masyarakat yang berkembang menjadi besar, dan terbentuklah

suatu wilayah negara dkesatuan.®

Dari wawancara bersama Bapak Juwari selaku Kepala Desa, ia

menyatakan :

“Perkembangan pembangunan saat ini step by step lumayan
meningkat setiap tahunnya, untuk sekarang ini perkembangan

pembangunan yang lebih menonjol adalah jalan dan juga penggalian

normalisasi parit untuk meningkatkan hasil pertanian”. 39

Dalam hal ini tampak bahwa Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur saat ini lebih fokus untuk
terus meningkatkan pembangunan infrastruktur jalan yang masih di
kategorikan belum layak secara keseluruhan dan juga fokus lainnya berada
para normalisasi hasil pertanian warga masyarakat agar keadaan ekonomi

masyarakat bisa meningkat.

Pembangunan infrastruktur merupakan segala jenis fasilitas yang
diperlukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan arti
lain, infrastruktur merupakan semua fasilitas, baik itu fisik ataupun non fisik,
misalnya saja bangunan, pasokan listrik, jlan dan lainnya yang dibutuhkan
untuk operasional aktivitas masyarakat yang dibangun oleh pihak pemerintah
atau perorangan guna memenuhi keperluan dasar masyarakat dalam lingkup

ekonomi dan social.
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% LLoekman Soetrisno, Menuju Masyarakat Partisipaptif, (Yogyakarta : Kanisius, 1995),
. 200
% Juwari, Kepala Desa Bunga Tanjung, wawancara 8 April 2022
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Pembangunan yang diharapkan tentunya yang terbaik dan juga

I O

o

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, perencanaa pembangunan yang
transparan dan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur

menjadi hal yang fundamental untuk dijalankan demi meminimalisir tindak
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penyimpangan dan ketidaktepatan sasaran program yang telah direncanakan.
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Dalam pembangunan desa pada bagian infrastruktur terdapat tiga
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bagian besar dari infrastruktur sebagai berikut :

1. Infrastruktur keras, meliputi jalan raya dan kereta api, bandara, dermaga,
pelabuhan dan saluran irigasi

2. Infrastruktur keras non-fisik, berkaitan dengan fungsi utilitas umum,
seperti ketersediaan air bersih berikut instalasi pengelolaan air dan
jaringan pipa penyalur, pasokan listrik, jaringan telekomunikasi (telepon
dan internet), dan pasokan energi mulai dari minyak bumi, biodiesel dan
gas berikut pipa distribusinya

3. Infrastruktur lunak, biasa pula disebut kerangka institusional atau

kelembagaan yang meliputi berbagai nilai (termasuk etos kerja), norma

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

(khususnya yang telah dikembangkan dan dikodifikasikan menjadi
peraturan hokum dan perundang-undangan), serta kualitas pelayanan

umum yang disediakan oleh berbagai pihak terkait, khususnya pemerintah.
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Dalam penelitian ini infrastruktur yang dominan terus ditingkatkan
pembangunannya adalah infrastruktur jalan karena infrastruktur yang ada di

desa bunga tanjung masih diperlukan agar terus menjadi lebih baik demi
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tercapainya ekonomi yang baik juga sebab peningkatan infrasrtruktur jalan

I O

mempengaruhi ekonomi masyarakat desa bunga tanjung.

o

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan wawancara degan Bunda selaku

warga desa, yakni :
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“Menurut saya sih pembangunanya Alhamdulillah sudah ada
peningkatan dan kemajuan dari tahun sebelumnya dibandingkan
tahun yang sudah lewat, karna seperti pembangunan untuk jalan saja
itu masyarakat dulunya sulit untuk mengeluarkan hasil panen mereka
menggunakan kendaraan tapi dengan lebih baiknya pembangunan
jalan sekarang alhamdulillah yang tinggal jauh di pelosok sana juga
sudah bisa mengeluarkan hasil bumi sekarang sudah enak. ”*°
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Dalam ungkapan diatas perkembangan pembangunan yang ada di desa
pada saat ini bisa di bilang sudah berkembang karna kepuasaan masyarakat
dapat di lihat dari penuturan bunda seorang warga desa yang mengungkapkan
bahwa pada saat ini sedikit demi sedikit pembangunan yang ada di desa

meningkat.

Pembangunan merupakan proses untuk mewujudkan cita-cita

bernegara yaitu menuju masyarakat makmur sejahtera secara adil dan merata

DAIUN DIWD|S| 81018
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bagi seluruh rakyat Indonesia. **

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Suprianto selaku Sekretaris

Desa, ia menyatakan :

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

“Perkembangan pembangunan yang ada menurut saya dibadingkan
tahun sebelumnya ya maju sekarang, untuk pembangunan yang lebih
menonjol saat ini itu tanggul proyektor, karna tanggul itu kan di

“0 Bunda, Warga Desa, wawancara 3 April 2022
( *' Darto Harnoko, Jurnal Sejarah dan Budaya Pembangunan Desa, Vol Il No. 6,
Desember 2018 him. 443
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sebelumnya tidak ada jadi daerah ujung des asana tidak bisa
bercocok tanam/berkebun juga kurang baik, sekarang dengan adanya
tanggul itu perekonomian masyarakat jadi lebih meningkat dan juga

hasil panen jadi lebih bagus. Sehingga dengan adanyab tanggul itu

masyarakat dapat terbantu dari segi perekonomian” . *

Pembangunan merupakan suatu orientasi dalam kegiatan usaha yang
tanpa akhir. Pembangunan adalah proses mewujudkan cita-cita bernegara
yaitu masyarakat yang makmur, sejahtera, adil, dan merata. Kesejahteraan
ditandai dengan kemakmuran, yaitu meningkatnya pendapat. Pembangunan
merupakan suatu proses multi dimensi yang meliputi proses reorganisasi dan
pembaharuan seluruh sistem dan aktivitas ekonomi dan social dalam

mensejaterahkan kehidupan masyarakat.*®

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Zainuddin selaku Ketua BPD, ia

menyatakan :

“Perkembangan pembangunan sekarang ya bagus mbak, kalau dulu
jangankan mau bangun jalan kantor aja numpang di rumah orang.
Kalau pembangunan yang sangat menonjol sekarang ya infrastruktur
jalan utama, jembatan penghubung antar parit ke parit. Untuk

perekonomian sekarang dengan adanya normalisasi parit otomatis itu

masyarakat sangat terbantu”.**

Dalam upaya pelaksanaan pembangunan desa dapat memenuhi apa
yang diinginkan, maka diperlukan suatu perencanaan. Penerapan perencanaan
pembangunan harus bersumber pada prinsip-prinsip dasar pembangunan
daerah yaitu masyarakat, oleh dan untuk masyarakat desa itu sendiri. Oleh

sebab itu, diperlukan kemampuan masyarakat untuk mengenali masalah-

*2 Suprianto, Sekretaris Desa, wawancara 5 April 2022
** Darto Harnoko, Jurnal Sejarah dan Budaya Pembangunan Desa, Vol Il No. 6,

sember 2018 him. 445
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masalah yang ada atau dihadpi di dalam wilahnya masing-masing. Selain itu,

I O

o

diperlukan juga kemampuan dari masyarakat setempat untuk mencari jalan
keluar atau memecahkan permasalahan yang ada diwilayahnya masing-

masing.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Tubi selaku Pegawai
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Kantor Desa, ia menyatakan :
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“Dari Bapak Juwari menjabat sebanyak 3 periode itu sangat puas
dengan hasilnya, untuk perkembangan sektor ekonomi dari awal
berdirinya desa sampai sekarang itu sangat meningkat apalagi
dengan terbukanya lahan-lahan tidur sekarang berubah menjadi
lahan terbuka yang bermanfaat sehingga bisa menanam padi dan
juga perkebunan untuk saat ini saya rasa perkembangan ekonomi
sudah cukup maksimal.*

Dari hasil penelitian dan hasil wawancara diatas dari segi
perkembangan perekonomian masyarakat dan infrastruktur jalan bisa
dikatakan sangat baik perkembangannya, Kepala Desa Bunga Tanjung sangat
memfokuskan  perkembangan pembangunan desanya dari  sektor

perekonomian masyarakat yang mungkin dulu sulit sehingga sampai pada

DAIUN DIWD|S| 81018
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saat ini terus meningkat dan sekarang menjadi jauh lebih baik.

Kesejahteraan masyarakat tentunya poin paling penting dalam

perkembangan pembangunan suatu desa karna kesejahteraan merupakn titik

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah berada pada kondisi sejahtera.
Kesejahteraan dapat diukur dari kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan

dan kualitas hidup rakyat dan pandangan masyarakat umum.

** Tubi, Pegawai Kantor Desa, wawancara 8 April 2022
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Dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan kondisi manusia
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yang baik, dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan

NaID

sehat, dan damai. Dalam tinjauan ekonomi, sejahtera selalu dihubungkan

dengan keuntungan atau manfaat kebendaan (ukuran materi) sebagai fungsi
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kesejahteraan social (secara formatif dan substantif bisa bermakna ekonomi
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kesejahteraan atau kesejahteraan ekonomi). Dalam tinjauan kebijakan sosial,
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kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan pelayanan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

Sejahtera diartikan sebagai keadaan “aman, sentosa, dan makmur”.

Sehingga arti kesejahteraan meliputi kemanan, keselamatan dan kemakmuran.
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Adapun istilah rakyat (sosial) dalam arti sempit berkait dengan sektor

pembangunan sosial atau pembangunan kesejahteraan rakyat yang bertujuan
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dikatagorikan sebagai kelompok yang tidak beruntung dan kelompok rentan

(kelompok yang berpotensi untuk menjadi orang miskin). Dalam hal ini,
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kebijakan pembangunan kesejahteraan rakyat pada umumnya menyangkut
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program-program atau pelayanan-pelayanan sosial untuk mengatasi masalah-

masalah sosial seperti, kemiskinan, keterlantaran, ketidakberfungsian fisik

3
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dan psikis, tuna sosial, tuna susila, dan kenakalan remaja. Sebagai
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konsekuesinya, pengertian kebijakan kesejahteran rakyat seringkali diartikan
sebagail kegiatan amal atau bantuan publik yang dilakukan pemerintah bagi
keluarga miskin dan anak-anak mereka, yang oleh para pakar ilmu sosial

dihubungkan dengan kondisi “Indeks Pembangunan Manusia/Human
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Development Index”, yaitu: tinggi rendahnya tingkat hidup masyarakat yang

dilihat dari tiga indikator utama, tingkat harapan hidup (expectation of life),

|
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tingkat pendidikan (literacy, education), dan tingkat pendapatan (income).*°

Kesejahteraan yang diharapkan oleh masyarakat dan juga pemerintah
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desa tentunya sama. Pemerintah dan juga masayarakat sama-sama

el

I¢

3 51’1, In DA

=]

mengharapkan yang terbaik untuk desa nya dalam segala bidang baik itu

uads

sarana maupun prasarana. Maka peran masyarakat juga sangat diperlukan
untuk mewujudkan kemajuan, kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam
mewujudkan keberhasilan pembangunan di berbagai bidang, perlu
mengedepankan sikap kesungguhan, dan ketekunan dari para pelaku

pembangunan. Sehingga semangat masyarakat senantiasa melekat pada

NS NIN Jolom

program-program pemerintah khususnya pembangunan di desa demi

IQUIDI D

terciptanya kesejahteraan.

Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah

Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk Meningkatkan

DIWDISEBLIDIS

Partisipasi Masayarakat dalam Pembangunan

YAIUN

3.

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang

kompleks dimana seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya dalam
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melaksanakan dan mencapai visi, misi, dan tugas, atau objektif-objektif yang
dengan itu membawa organisasi menjadi lebih maju dan bersatu. Seorang

pemimpin itu melakukan proses ini dengan mengaplikasikan sifat-sifat

* Agus Suryono, Kebijakan Publik Untuk Kesejahteraan Rakyat, Jurusan Ilmiah llmu
ministrasi, Universitas Brawijaya, Vol VI. No 02, 02 September 2014, him 99-100
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kepemimpinan dirinyayaitu kepercayaan, nilai, etika, perwatakan,

I O

pengetahuan, dan kemahiran kemahiran yang dimilikinya.

o

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang atau

pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam
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hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepemimpinan
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adalah suatu proses bagaimana menata dan mencapai kinerja untuk mencapai
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keputusan seperti bagaimana yang diinginkannya. Kepemimpinan adalah
suatu rangkaian bagaimana mendistribusikan pengaturan dan situasi pada

suatu waktu tertentu.*’

Gaya Kepemimpinan adalah seoranag yang mempunyai suatu cara
mempengaruhi bawahannya maupun sekelompok orang yang saling bekerja
sama, dengan kerja keras, semangat dan optimis untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan secara matang. Organisasi yang berhasil baik itu secara
menyeluruh atau berkelompok tergantung pada kepemimpinan seorang yang
ada dalam sebuah organisasi. Keberhasilan yang paling dominan dalam

penyelenggaraan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kinerja pegawai,

DAIUN DIWD|S| 81018
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bisa menjadi salah satu yang menjadi mutu kepemimpinan ada dalam suatu
organisasi karena memiliki peran yang paling dominan menggerakkan

bawahannya. *®
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Dalam organisasi terdapat pemimpin yang memiliki power lebih

dibandingkan anak buahnya. Karyawan bersangkutan yang berada dalam

* Kristiadi. Kepemimpinan (Jakarta: LAN RI, 1996), him. 83
( *8 Asyam Shiddi, Analisis Gaya Kepemimpinan Bupati Periode 2008-2018 di Kabupaten
3antaeng
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organisasi, sehingga bisa menunjukkan kepada bawahannya untuk bergerak,

I O

bergiat, bekerja keras untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.

o

Menggerakkan seluruh pegawai tidaklah cukup disini perlu dukungan dan

motivasi agar pegawainya mempunyai minat yang besar dalam
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menyelesaikan segala pekerjaan.
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Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun
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berbagai kelompok dalam organisasi tertentu sangat tergantung pada mutu
seorang pemimpin yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Karena
dalam organisasi pemimpin sangat mempunyai peranan yang sangat dominan
dalam keberhasilan organisasi tersebut dalam menyelenggarakan berbagai
kegiatan. Misalnya dalam sebuah organisasi pemerintahan yang bertanggung
jawab utamanya adalah menyelenggarakan tugas-tugas pengaturan dan
pemberian pelayanan kepada masyarakat. Sehingga pelayanan diberikan
kepada masyarakat yang membutuhkan dapat dilayani dengan cepat dan
memuaskan tanpa mengabaikan kecermatan, ketelitian, dan terjaminnya

pengaman kebijaksanaan produktivitas kerja pegawai.
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Pemimpin merupakan motor penggerak bagi sumber daya dan alat-alat
dalam suatu organisasi, serta merupakan kunci suksesnya organisasi. Untuk

menjadi seorang pemimpin mempunyai peranan Yyang sangat besar
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pengaruhnya bagi organisasi yang dipimpinnya. Banyak hal yang harus
diperhatikan untuk menjadi pemimpin, pemimpin bukanlah symbol belaka

tetapi mereka menduduki posisi pemimpin perlu memiliki kelebihan-
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kelebihan yang melebihi orang lain. Pemimpin yang ideal itu harus sebagai

motivator, fasiliator dan mediator.
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Macam-macam gaya kepemimpinan :

1. Gaya Demokratis
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Gaya demokratis dalam islam adalah cara dan irama seseorang
pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya
dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan. Begitu juga
antar bawahan dibagi tugas secara merata dan adil, kemudian pemilihan
tugas tersebut dilakukan secara terbuka, antar bawahan dianjurkan

berdiskusi tentang keberadaaannya untuk membahas tugasnya.

Gaya Birokratis

Gaya birokratis dalam kepemimpinan islam adalah cara dan irama
seseorang pemimpin dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya
dengan memakai metode tanpa pandang bulu. Artinya, setiap bawahan
harus diperlakukan sama disiplinnya, spesialisasi tugas yang khusus, kerja
yang ketat pada aturan (rule) sehingga bawahan menjadi kaku tetapi

sederhana (zakelijk).

Gaya Kebebasan

Gaya kebebasan adalah cara dan irama seseorang pemimpin dalam

menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode



teori ini memerlukan bakat tersendiri dari pemimpin yang melakukannya.
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§3 O . i di
g° a pemberian keleluasaan pada bawahan seluas-luasnya. Metode ini dikenal
N — I 3
— O - . . . . -
veEr = jua dengan Laisses Faire atau Liberalism.
2 0
. f) Dengan begitu dalam gaya ini setiap bawahan bebas bersaing
8 = dalam berbagai strategi ekonomi, politik, hokum dan administrasi. Jadi,
c A
< e %‘ pimpinan memberikan peluang besar pada kegiatan organisasi. Untuk itu
cQg3 =
EER
Q
E

4. Gaya Otokritas

::r’ Gaya otokritas cara dan irama seseorang pemimpin dalam
pe menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode
) . paksaan kekuasaaan (coercive power). Cara ini cocok untuk mempercepat
Q .
#5270 waktu dikalangan militer karena itu diterapkan sistem komando dengan
203
J é ~ one way traffic dalam komunikasi pemerintahannya sehingga efektif
_ ’5 S Q hasilnya. Akan tetapi sangat berakibat fatal bagi daerah-daerah yang sudah
s 28 O . . . .
a 32 & maju karena kekuatan bawahan hanya ketika pemimpin pemerintahan
¥ 8¢ Q
§ 3 3 . 49
S B @ o8 sedang memiliki kekuasaan saja.
g 2¢& =]
S 37 :) Pendekatan Gaya (The Style Approach)
? 1 3; ‘O Teori tentang gaya kepemimpinan berusaha mengkaji perilaku atau
2 2o S o _
s 0= g tindakan pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan para
= : 3 pengikutnya guna mencapai suatu tujuan. Perilaku dan tindakan tersebut pada
3 =
o 7~ dasarnya dapat dipahami sebagai dua hal berbeda tetapi saling bertautan.
g 3 | | |
2 «~» Yakni, focus terhadap penyelesaian tugas atau (task/production-centered) dan
I3 Q
% * Inu Kencana Syafiie, Ilmu Pemerintahan (Jakarta : Bumi Aksara, 2015) him. 112-115
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focus pada upaya pembinaan terhadappersonil yang melaksakan tugas atau

Q
é; pekerjaan tersebut (people/employeecentered).

AN

= Lewin, Lippit dan White (Dunford, 1995) pada tahun 30-an
< melakukan studi terkait dengan tingkat ketaatan pengendalian, dan

To)

JLUT

melahirkan terminology gaya kepemimpinan autocratic, democratic dan

el

I¢

3 51’1, In DA

=]

laissez-faire.

uads

1. Kepemimpinan otokratis merujuk kepada tingkat pengendalian yang
tinggi tanpa kebebasan dan partisipasi anggota dalam pengambilan

keputusan. Pemimpin bersifat otoriter, tidak bersedia mendelegasikan

:) ; weweang dan tidak menyukai partisipasi anggota.
;5 2. Kepemimpinan demokratis merujuk kepada tingkat pengendalian yang
: longgar, namun pemimpin sangat aktif dalam menstimulasi diskusi
i § kelompok dan pengambilan keputusan kelompok, kebijakan atau
; j keputusan diambil bersama, komunikasi berlangsung timbal balik, dan
;j :_% prakarsa dapat berasal dari pimpinan maupun dari anggota.
;’ :) 3. Kepemimpinan laissez-faire, menyerahkan atau membiarkan anggota
; iﬁ’ untuk mengambil keputusan sendiri, pemimpin memainkan peran
? Q pasif, dan hampir tidak ada pengendalian/pengawasan, sehingga
; if keberhasilan organisasi ditentukan oleh individu atau orang per orang.*
; : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan Kepala
: ; Desa Bunga Tanjung cenderung menggunakan model kepemimpinan
~ é: demokratis. Hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan bahwa Kepala Desa
i é %0 Udik Budi Wibowo: Teori Kepemimpinan BKD Kota Yogyakarta, 14 Juni 2011, him.8
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£z T
0.
§3 O : : : .
g ~ Bunga Tanjung dalam mengambil keputusan selalu melibatkan bawahan baik
N - [I 3
< 9) ~ = melalui sebuah rapat ataupun diskusi.
o Q () ~
o a5 .
3388 S
. f) Hal tersebut dikuatkan dalam wawancara dengan Ibu Lela selaku
¢ S _
3 5 warga Desa, yakni :
= “
cga Q i : : :
285 3 “Tentang kepemimpinan Bapak Juwari, Sudah baik dan demokrasi,
5 = menyampaikan keputusan dengan cara musyawarah dan melibatkan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa terhadap sikap yang pantas

diteladani adalah beliau senantiasa melibatkan masyarakat dalam mengambil

L

=
) dan memutuskan sebuah keputusan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
Q
3 j kegiatan rutin yang mengundang BPD, Kepala Dusun dan juga Ketua Rt.
5 =
< s Sebagai Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
- 25 a
e g 3 Tanjung Jabung Timur Bapak Juwari banyak meminta pertimbangan kepada
T ~ 2 f para BPD, Kepala Dusun dan Ketua Rt. Sebab secara teknis Kepala Desa
S 53 Q
= ;% ;0_‘ hanya mengetahui secara umum saja, sedangkan BPD, Kepala Dusun dan
S g8 o)
T 33 = Ketua Rt merupakan sosok yang mengetahui lebih banyak detail bagaimana
;’ I3, S lingkungan masyarakat yang ada di Desa Bunga Tanjung.
c ge¢ 4, Melalui rapat tersebut, BPD, Kepala Dusun dan Ketua Rt diberikan
pd = 3 ~
© 378 ‘ _
E . ©. kebebasan penuh untuk menyampaikan pendapat, karena pada dasarnya
Q O 2‘4 E_i')
_:’_ j = seorang Kepala Desa sangat membutuhkan saran dan masukan dari
$ a O
3 : bawahannya.
g 3
5 W
I3 Q
;2 :% 5! Lela, Warga Desa Bunga Tanjung, wawancara 2 April 2022
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tubi selaku Pegawai Kantor

Desa, ia menyatakan :

“Kalau menurut saya Bapak Juwari kalau dalam mengambil sebuah
keputusan selalu dengan metode musyawarah, jadi apapun yang
harus diputuskan itu tidak dengan sepihak selalu melakukan
musyawarah dan persuasifnya dengan masyarakat itu sangat bagus,
jadi setiap keputusan langkahnya tetap melalui proses musyawarah

dulu. Dan untuk sistem pemerintahannya ya untk setara desa itu saya

rasa sudah cukup bagus”. >2

Dalam suatu pemerintahan tentunya tak hanya peran Kepala Desa
yang sangat penting, tentu dibalik keinginan terciptanya suatu desa yang baik
Kepala Desa harus bekerja sama dengan masyarakat dan masyarakat harus
turut andil untuk berpartisipasi guna mencapai tujuan bersama untuk

membangun suatu desa yang lebih baik kedepannya.

Pemimpin memiliki wewenang, membuat perencanaan dan mengatur
strategi untuk menunjukkan daerah yang tujuannya untuk Kkesejateraan
masyarakatnya, jenis pemimpin seperti ini tentunya jauh dari kata otoriter.
Pemimpin dengan sikap yang tegas dan ingin melakukan berbagai perubahan
besar untuk daerah yang dipimpin tidak bisa dikategori gaya kepemimpinan
otoriter karna pada dasarnya gaya otoriter lebih menekan pada pikirannya
sendiri tanpa mendengarkan pendapat dari siapapun. Kemampuan
mempengaruhi orang lain dibantu skill yang memiliki itulah yang membuat
pemimpin harus menunjukkan sisi tegas demi berjalannya sebuah program
yang dirancangkan. Tipe ini menafsirkan kepemimpinanya bukan sebagai

dikator dan lazies fair, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengan anggota

[ UIPPNIDS DYDY UDYLNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 8101S
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bawahannya. Dan hubungan kepada bawahan bukan seperti atasan dan

I O

o

bawahan melainkan sebagai saudara tua atau adik di antara bawahannya.

184 °q

N L‘
| A
I

0O x
g S
. f) Pemimpin yang demokratis berorientasi pada penyelesaian masalah
f 5 melalui musyawarah dengan melalui jajah pendapat kepada bawahannya,
c A
< e %‘ karena biasanya tipe gaya demokratis menerima segala kritik dan saran dari
c Q& =
‘=25~ bawahan dan jauh dari kata diktatoriat.>®
= Q@ .. .
g’ Bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
; adalah sebagai salah satu factor yang mempengaruhi keberhasilan dari
=
8 program pembangunan maupun pengembangan masyarakat pedesaan.
Q
3 j Sehingga dalam partisipasi masyarakat bukan hanya melibatkan dalam
5z%=
= E pembuatan keputusan setiap program namun masyarakat juga dilibatkan
~ 30
Qg 3 dalam mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, akan
T =3 f tetapi semua komponen masyarakat dan perangkat-perangkat yang ada harus
S =9 P terlibat dan mendukunya. Tanpa adanya partisipasi msayarakat dalam setiap
a =, Q AS
bt 2 q Q ] ] ]
3 53 = kegiatan, maka pembangunan tidak akan terlaksana dengan baik.
S 3 o
8 SsS 2 Partisipasi masyarakat sebagai strategi pendukung dalam mengatasi
N 2Q )
5 35 4 :
c g¢ v permasalahan pembangunan desa. Menurut Leokman Soetrisno dan Boyke
Z = 3 -
> 5 " C. pertisipasi dalam pembangunan disebutkan bahwa :
Q O 2‘4 E_i')
2 & =)
> Q Q
4 >
o T{
=~ -
o) Q
o -
c Q
r 2 % Lisa Maulida, Gaya Kepemimpinan Al-Haris Bupati Kabupaten Merangin Provinsi
Q \gmbi Periode 2013-2018, Jurusan lImu Pemerintahan, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
¢ Sultan Thaha Saifuddin Jambi
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sebagai akibat dari dinamika itu sendiri, karena kritik dari pikiran

~ 1. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah kerjasama antara
:z: rakyat dengan pemerintahn dalam merencanakan, melaksanakan, dan
é membiayai pembangunan.
(f 2. Partisipasi perlu dikembangkan dengan pola procedural yaitu masyarakat
883 ; atau kelompok sasaran diharapkan berperan serta aktif pada berbagai tahap
> Q0 .
_xij:c f dalam proses aktivitas pembangunan ekonomi, mulai dari perencanaan
) :E j ‘3 E sampai dengan penilaian dan menikmati hasilnya.
J 3. Untuk mengembangkan dan melembagakan partisipasi masyarakat dalam
E pembangunan harus diciptakan suatu perubahan dalam persepsi
8393
j i J pemerintah terhadap pembangunan.
~0TE
j % f 4. Upaya meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan petani atau
-+ 7 Q
: im :J golongan miskin dalam bidang yang diharapkan partisipasinya merupakan
S =83
_J %, 3 : keharusan. Hal ini dimaksudkan bahwa motivasi berpartisipasi merupakan
3 =50 A
j 75 : 3 swakarsa untuk menolong diri sendiri dalam mengatasi kesulitan
g G6ZF )
; g j 2 ekonominya.
2 33 3
S , E 5 5. Untuk membangkitkan partisipasi rakyat dalam pembangunan diperlukan
t, f - ; sikap toleransi dari aparat pemerintah terhadap kritik, pikiran alternative
N 840 )
‘zé -; ; yang muncul dalam masyarakat sebagai akibat dari dinamika itu sendiri,
i ;‘j karena kritik dan pikiran alternative yang muncul dalam masyarakat

alternative itu merupakan salah satu bentuk dari partisipasi rakyat dalam

pembangunan.

[ UIPPNIDS DYDY UDUYNS JO AJs.

LD

{
~
-



ADH @©

SYLSY

uw

'
NIOONAVE VHYHL NYHIS

Ic

08 03N VIS
~

+-

6. Program-program pembangunan social yang hendak dikembangkan perlu

|!‘,_.\.J. @)

|

diperhatikan.

usd 'q

7. Keterlibatan agen pembaharu dari luar komunitas hanya sejauh

memberikan dorongan dan membantu kemudahan atau partisipasi warga

DUINS NIN 3!

masyarakat, dan bukan berperan sebagai pelaku utama pembangunan.

or

A LAA

m
©

33 NUn

=]

Partisipasi perlu dilaksanakan melalui lembaga-lembaga yang sudah

I¢

d

=)

dikenal atau kelompok-kelompok yang dibentuk yang dibentuk dari atau

praksara warga masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dapat diwujudkan
dalam berbagai segi kehidupan, baik dalam segi social, ekonomi, politik, dan
budaya dan lain sebagainya. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa

tidak hanya dilakukan oleh kepala keluarga atau laki-laki saja, namun juga

bisa dilakukan oleh wanita ataupun generasi muda.>*

AJDY uosnuad

NQaAUBW DP UDJWNIUDIUSW odudy 1Ul SiiNg DAJDY Yrun|as I

?[J?g

S

Ada 3 alasan utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat

yang penting, yaitu :

ounsnAuad "yoiwp o

1. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi

DAIUN DILUD(S|

-
<

mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat.

Jaquuns uoi!

'unJodoj Ut

2. Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program pembangunan

SO

uad

jika mereka dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduol undodo yniuag wojop

13 UDSN

mereka merasa akan lebih mengatahui seluk beluk proyek tersebut dan

akan merasa memiliki proyek tersebut.

* Darto Harnoko, Jurnal Sejarah dan Budaya Pembangunan Desa, Vol Il No. 6,
sember 2018 him. 448
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3. Merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam

I O

o

pembangunan masyarakat mereka sendiri.

184 °q

L

0O x
g S
. f) Partisipasi secara langsung dalam setiap tahap proses pembangunan
e S . _
3 3 adalah merupakan ciri utama pembangunan desa Yyang ideal, yang
c A
2 o ; : 55
S g8 ~3‘ membedakannya deri pembangunan yang lainnya.
c Q& =
EER
o 2 Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Juwari selaku Kepala Desa
g’ Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung
S Timur, dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk pembangunan, ia
=
8 menyatakan :
Q
8 5 “Tentunya ya bersosialisasi bersama Kepala Dusun, Ketua Rt dan
a Y . . .
o g juga masyarakat untuk sama-sama menggali dari pada apa yang
230 2 ingin kita bangun dan wujudkan bersama » 30
P - 3
Q0 A . . - .
8322 Dari ungkapan Bapak Juwari dapat dilihat bahwa untuk meningkatkan
® 8¢ O partisipasi masyarakat beliau melakukannya dengan cara bersosialisasi untuk
a 33 % bersama-sama berdiskusi melihat bagaimana permasalahan pembangunan
5 24 Q
T <3 >}
':1 t‘ "‘JI :) - - - -
5 32 =~ Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung
9 E8 <
g & —. Timur dan menentukan bagaimana kedepannya pembangunan Desa Bunga
5 00 0
S > 3 = ] . . . .
c ge¢ . Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur agar
pd = 3 -
S 8¢ . lebih baik.
° v& @
g 3" =
g Z = Partisipasi masyarakat merupakan suatu proses untuk memberikan
= 3
= 5' kesempatan dan kewenangan yang lebih luas dalam segala hal kepada
Q
a =
c Q
r 2 % Darto Harnoko, Jurnal Sejarah dan Budaya Pembangunan Desa, Vol Il No. 6,
Q D;esember 2018 him. 447
¢ =~ % Juwari, Kepala Desa Bunga Tanjung, wawancara 8 April 2022
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masyarakat untuk memecahkan berbagai masalah terutama dalam hal

I O

pembangunan. Bahkan partisipasi menjadi model utama pada setiap proses

o

penyelenggaraan maupun perencanaan pembangunan Daerah atau Desa.

Berdasarkan pasal 68 ayat 2 menjelaskan bahwa masyarakat desa

DUINS NIN i

berkewajiban untuk mendorong terciptanya kegiatan penyelenggaraan

QD

I¢

3 .71’1,%1"1

pemerintahan  desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan

J
=]

uads

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.

Dari hasil wawancara Bapak Yono selaku warga Desa Bunga

Tanjung, ia menyatakan :

“Yang jelas Bapak Juwari tidak pernah tertutup, maksudnya adalah
apapun kebutuhan masyarakat ya kalau bisa beliau wujudkan, Bapak
Juwari juga tidak menutup diri dengan masukan masyarakat tidak
serta merta juga beliau langsung mewujdkan permintaan masyarakat
tapi beliau terima masukan itu dengan baik lalu dicari solusi
bersama-sama agar dapat diwujudkan, sehingga dengan
keterbukaannya yang seperti ini setiap ada pembangunan di desa

masyarakat ikut berpartisipasi » 37

Hal senada juga di sampaikan Bapak Nyodi selaku Sekretasis Desa, ia

menyatkan :

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

“Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat baik sarana maupun
prasarana, jadi kita pun ya mengecewakan tu tidak mudah ya, seperti
jalan tu ya kalau rusak dan semisalnya beliau menjabat otomatiskan
tidak ada yang mau berpartisipasi karna terbaikan. Tapi ya kalau
jalan diperbaiki, tanggul di perbaiki kan otomatis dengan sendirinya
ada simpati dari masyarakat untuk membantu meningkatkan
pembangunan Desa.”®

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

% Yono, Warga Desa Bunga Tanjung, wawancara 3 April 2022
% Nyodi, Warga Desa Bunga Tanjung, wawancara 8 April 2022
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Dari hasil penelitian dan beberapa wawancara diatas di ketahui bahwa

(LU [.) !

- cara Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur menarik partisipasi masayarakat dalam pembangunan

Desa itu dengan cara terus mencoba untuk bisa mewujudkan apapun

DUINS NIN i

kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat pun menjadi semangat untuk

QD

I¢

terus membantu Kepala Desa mewujudkan Visi dan Misi Desa Bunga
Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur

dengan kerja sama yang baik antara Kepala Desa dan juga masayarakat.

Dalam proses pembangunan, partisipasi masyarakat berfungsi sebagai

masukan dan keluaran. Proses partisipasi dapat diklasifikasikan menjadi

beberapa tahapan yaitu mulai dari penerimaan informasi, pemberian

tanggapan terhadap informasi, perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan

nuad

NQaAudW DP UDYWNUDIUaW oduoy |

IQUID[ T

akhirnya penerimaan kembali hasil pembangunan. Sebagai input atau

DY U

masukan pembangunan, partisipasi berfungsi untuk menumbuhkan

kemampuan masyarakat untuk berkembambang secara mandiri. Sedangkan

undodo Jyniuag Woop Ul SN DAIOY Yrunjas NDLo
I

sebagai output atau keluaran, partisipasi merupakan keluaran proses stimulasi

ounsnAuad yoiw DAJ

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

atau motivasi melalui berbagai upaya, seperti lomba desa, subsidi desa dan

sebagainya.”

J3qQuUUNs UL

d 'uniodoj ur

SO

Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian dan

IQUUIDI DYINS NIN Wzl oduoy

pelaksanaan tugas seorang atau sekolompok orang atau unit-unit kerja dalam

satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan

* Darto Harnoko, Jurnal Sejarah dan Budaya Pembangunan Desa, Vol Il No. 6,
sember 2018 him. 447
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yang ditetapkan leboh dahulu. Evaluasi kinerja merupakan cara yang paling

I O

adil dalam memberikan imbalan atau penghargaan kepada pekerja.

o

Kinerja pemerintah Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang

Kabupaten Tanjung Jabung Timur sudah cukup efektif dalam melaksanakan

DUINS NIN i

To)

JLUT

tugas yang diberikan oleh atasannya, serta melakukan program-program kerja

el

I¢

3 .71’1,%1"1

yang seharusnya menjadi tugas-tugas pokok para pemerintah Desa Bunga

J
=]

uads

Tanjung Kecamatan Nipah Panjag Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Pemerintah Desa Bunga Tanjung dalam melaksanakan kepemerintahannya
selalu melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan untuk bersama-
sama bermusyawarah mengambil keputusan yang baik menurut pemerintah

dan juga menurut masyarakat.

Pemimpin merupakan motor penggerak bagi sumber daya dan alat-alat
dalam suatu organisasi, serta merupakan kunci suksesnya sebuah organisasi.
Untuk menjadi seorang pemimpin perlu memiliki peranan yang sangat besar
pengaruhnya bagi organisasi yang dipimpinnya. Keberhasilan suatu

organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagi kelompok dalam

DAIUN DIWD|S| 81018

3.

organisasi tertentu sangat tergantung pada mutu seorang pemimpin yang

terdapat dalam organisasi yang bersangkutan

Kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Desa Bunga Tanjung

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyny

Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur yaitu
kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan ini memakai metode

pembagian tugas dengan bawahan, begitu juga antar bawahan dibagi tugas
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secara merata dan adil, kemudian pemilihan tugas tersebut dilakukan secara
terbuka, antar bawahan dianjurkan berdiskusi tentang keberadaannya untuk

membahas tugas masing-masing.

Oleh karena itu mesti dibuat ketentuan tertentu dalam pendemokrasian
ini karena kekuasaan berada ditangan bawahan. Hal ini untuk mencegah
anarkisme yang mungkin terjadi karena hak asasi disanjung dalam organisasi,
pada gilirannya nanti antar bawahan dan masyarakat diharapkan terjadi

persaingan keahlian.

Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dalam kepemimpinnanya juga selalu melibatkan
masyarakat dalam setiap keputusan yang akan diambil, Kepala Desa selalu
berkoordinasi dengan BPD dan juga masyarakat untuk bersama-sama mencari
solusi atas masalah yang akan dipecahkan di desa tersebut. Sehingga
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa juga bisa membantu

Kepala Desa serta Pemerintah Desa untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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2. Gaya kepemimpinan kepala Desa Bunga Tanjung yaitu demokratis,

nery
> 11O

dengan bermusyawarah atas keputusan maupun tindakan yang akan
diambil Kepala Desa Bunga Tanjung selalu melibatkan masyarakatnya
serta  menerima kritik dan saran dari masyarakat. Dengan

kepemimpinannya yang transparan seperti ini membuat masyarakat

IQUID[ D

oy uosynuad ‘uniodo] uounsnAuad 'Yoiw|l DAJDY UDSINUSC

f tergerak sendiri untuk terus berpartisipasi dengan pembangunan Desa
/D Bunga Tanjung.

9]

B. Saran

O

C- 1. Terus pertahankan apa yang sudah meningkat yang mampu mengayomi

bahawahannya dengan baik agar tercapainya visi dan mini Jika bisa

Kepala Desa dan semua Staff Pemerintah Desa Bunga Tanjung juga dapat
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meningkatkan hal-hal lain yang bisa terus membuat Desa Bunga Tanjung
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berkembang dengan baik dengan sektor-sektor lain yang mungkin masih
kurang baik serta dapat selalu memberikan motivasi pada bawahan dan

masyarakatnya
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masyarakat dapat terus berpartisipasi untuk membantu Pemerintah Desa

Kerja sama yang baik antara Kepala Desa, BPD, Kepala Dusun, Ketua Rt
dan masyarakatlah yang dapat menentukan sebuah Desa menjadi terus
berkembang, semoga kerja sama yang baik itu terus terjalin dan

mewujudkan Visi dan Misi desa yang sudah ada.

2.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam beniuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Jabatan

Kepala Desa Bunga Tanjung
Sekretaris Desa Bunga Tanjung
Ketua BPD Desa Bunga Tanjung
Staf Kantor Desa Bunga Tanjung
Warga Desa Bunga Tanjung
Warga Desa Bunga Tanjung
Warga Desa Bunga Tanjung
Warga Desa Bunga Tanjung

Camat Nipah Panjang

ftar Informan
Nama

Helmi
Juwari
Suprianto
Zainuddin
Tubi
Bunda
Lela
Yono
Nyodi

5
6
7.
8
9

Eampiran 2 : Da
3.

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

54.

S . .
Alik TN $0thag Jan
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—ampiran 3 : Instrumen Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti memerlukan pengumpulan data yang

berupa wawancara kepada pihak-pihak yang sekiranya bisa memberikan informasi

@engenal kepemimpinan kepala desa bunga tanjung kecamatan nipah panjang

Isabupaten tanjung jabung timur dalam pelakasanaan pemerintahan desa. Untuk

memperkuat data yang ada peneliti juga mewawancara pihak-pihak yang dianggap

pentlng dan berpengaruh dalam Desa Bunga Tanjung, berikut pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan :

1.

I LUD

Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur?

Seberapa jauh perkembangan pembungan yang ada di Desa Bunga
Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur saat
ini?

Bagaimana perkembangan pembangunan infrastruktur Desa Bunga
Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur
setiap tahunnya?

Apa dampak yang dirasakan dari perkembangan pembangunan Desa
Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung
Timur saat ini bagi masyarakat?

Apakah gaya kepemimpinan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur saat ini sudah dianggap
baik?

Bagaimana cara Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam mengambil sebuah keputusan?
Apa yang dilakukan Kepala Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah
Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam pembangun?



ga Tanjung dan Bapak Nyodi selaku Warga Desa

Foto bersama Bapak Helmi selaku Camat di Kecamatan Nipah Panjang

mpiran 4 : Dokumentasi Wawancara
Foto bersama ketika wawancara dengan Bapak Juwari selaku Kepala Desa Bunga

Tanjung, Bapak Zainuddinn selaku Ketua BPD Desa Bunga Tanjung, Bapak Tubi

selaku Staff Kantor Desa Bun
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Wwawancara

Foto bersama Bunda selaku Warga Desa Bunga Tanjung setelah
Wawancara bersama Bapak Yono selaku Warga Desa Bunga Tanjung

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Wawancara bersama Ibu Lela selaku Warga Desa Bunga Tanjung
Foto bersama Bapak Suprianto selaku Sekretaris Desa Bunga Tanjung setelah
wawancara
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Eampiran 5 : Dokumen Pendukung Laporan Riset
3,
?
S SELAYANG PANDANG
© KECAMATAN NIPAH PANJANG
g DESA/KEL : BUNGA TANJUNG
o)
3
O
TAHUN 2022

VISI:

Menuju Bunga Tanjung yang RAMAH (Religius, Asri,

Makmur, Aman Dan Harmonis)

MISI:

= Meningkatkan Kualitas beragama yang rukun dan Toleran dengan

perhatikan budaya dan Kearifan Lokal

= Penataan lingkungan perumahan yang bersth dan Sehat

=  Melaksanakan reformasi di bidang Aparatur Pemernntahan

» Pengembangan Potensi Masyarakat yang berce | Ekonomi focal yang
berbasis kerakyatan untuk peningkatan Kesejahteraan dalam rangka
pengentasan kemiskinan sera peningkatan derajat Kesehatan dan
pendidikan.

* Mengembangkan koordinasi perindungan masyarakat, ketentraman dan
ketertiban, pembinaan generasi muda sera pencegahan kekerasan dalam

Rumah Tangga dan Perindungan Anak.
= Peningkatan peranan Lembaga Keagamaean dan kemasyarakatan sera
memberdayakan perempuan dalam pembangunan.

' Sektor Pertanian dan Perkebunan.

Adapun luas dan Komoditi yang diusahakan pada sektor ini adslah -
8 Sswah | S57 Ha
b Ladang : 457 Ha
¢ Perokebunan  : 2947

« Kelapa Dalam 2200 Ha

* KelopaSawit 52 Ha

* Karet 3+ e

« Pnang - 10 Ha

. il Ha i -
adapun Jumniah Kelompek Tandi berdasarkan Kiasifikasinya datam Desa
Bu?:‘rmlmowm o

* Pamula « Kelompok

« Lanjut . 9 Kelompok

« Madya = - Kelompok

* Utama | - Kelompok

= BKTNA | - Kelompok
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